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ABSTRAKSI 

Dalam era otonomi daerah, Jogjakarta harus dapat menghidupi daerahnya 
sendlri. Salah satu faktor pendukung yang dapat diandalkan adalah bidang 
otomotif. Hal ini tampak pada banyaknya kendaraan khususnya mobil dan toko, 
bengkel yang selalu ramai didatangi konsumen. Banyaknya toko dan bengkel 
menuntut adanya suatu tempat perdagangan otomotif yang menyatu, lengkap dan 
dapat dllangkau oleh masyarakat. Di dalam tempat ini dapat ditemukan berbagai 
kegiatan seperti promosi penjualan mobil, toko onderdil dan aksesoris, tempat 
service dan modifikasi, area test drive dan rekreasi. 

Permasalahan yang ditekankan pada perancangan Jogja Auto Mall adalah 
bagaimana penataan ruang dalam pada otomotif mall sebagai fasiJitas bisnis dan 
rekreasi. Dan bagaimana merancang bentuk bangunan yang dapat 
mengungkapkan karakter otomotif. 

Tujuan dan sasaran yang akan dicapai adalah mendapatkan landasan 
konsep perancangan Jogja Auto Mall yang mampu menjadi tempat kegiatan 
otomotif yang mewadahi kegiatan perdagangan, service, test drive dan rekreasi. 
Untuk mendukung proses perancangan tersebut dilakukan survei, observasi dan 
wawancara dengan pihak yang berhubungan serta studi literature untuk 
mendapatkan masukan dalam memecahkan permasalahan yang ada. 

Perancangan Jogja Auto Mall ini akan ditempatkan di jalan Veteran 
tepatnya disebelah timur Terminal Bis Umbulha~o. Sehingga fasilitas ini nantinya 
mudah diketahui dan dicapai oleh masyarakat. Dalam mendukung penataan 
ruang dalam pada otomotif mall adalah dengan didasarkan pada 
pengelompokan ruang dan hubungan ruang yang mengacu pada kegiatan 
masing-masing ruang. Sirkulasi yang te~adi khususnya untuk mobil turut 
mendukung penataan ruang dalam pada otomotif mall. Skala dan proporsi 
bangunan yang digunakan adalah mengesankan bangunan monumental 
sehingga mampu menonjol dan berbeda dari bangunan sekitarnya. Untuk 
perancangan penampilan bangunan didukung dengan penggu naan komponen­
komponen otomotif khususnya pada mobil sehingga dapat mencerminkan 
karakter otomotif pada bangunan. 
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Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

1.1.1. Latar Belakang Umum 

Jogjakarta sebagai miniatur Indonesia memil\ki berbagai faktor pendukung 

untuk mendatangkan sumber pendapatan daerah. Oi era otonomi daerah, 

Jogjakarta harus dapat menghidupi daerahnya sendiri. Salah satu faktor 

pendukung yang dapat diandalkan adalah bidang otomotif. Hal ini tampak pada 

pengguna kendaraan di jalan raya dan banyaknya dealer kendaraan yang ada di 

Jogjakarta. Bengkel-bengkel dan toko aksesoris modifikasi yang bertebaran di 

Jogjakarta selalu ramai didatangi konsumen merupakan faktor yang penting 
:.' 

dalam mendatangkan devisa daerah. 

Akan tetapi produk-produk yang dicari kadang belum sampai dipasaran 

atau masih sulit didapatkan. Menyadari hal tersebut perlu adanya suatu tempat 

untuk perdagangan otomotif yang menyatu, lengkap dan harga dapot dijangkau 

oleh masyarakat. Hal ini diperkuat belum adanya pusat perdagangan otomotif di 

Jogjakarta. Sedangkan minat masyarakat akan otomotif sangat besar. Minat 

tersebut dapat dilihat pada gelaran acara OTOBURSA yang diselenggarakan 

oleh Otomotif Group pada tanggal 13 dan 14 Juli 2002 di ParkirTimur Senayan. 

Acara tersebut dipadati 52.500 pengunjung selama dua hari gelaran 1. Meskipun 

acara tersebut tidak berlangsung di Jogjakarta, akan tetapi dapat menjadi 

patokan bahwa masyarakat haus mengenai hal-hal yang berbau otomotif. Dari 

berbagai kegiatan yang telah dilakukan terlihat bahwa masyarakat harus 

menunggu diadakannya suatu event otomotif yang berskala besar untuk dapat 

memenuhi keingintahuan mereka akan hal-hal baru di bidang otomotif. 

Ketergantungan masyarakat terhadap kegiatan otomotif perlu diwadahi 

sehingga masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan informasi dan barang­

1 www.motorplus.online.com 
. ",;') " 
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barang otomotif baru yang mereka perlukan. Wadah yang diperlukan untuk 

kegiatan, seperti ini adoloh. sebuab tempo! dalam hal ini moU ¥ong dapot 

menampung berbagai, kegiatan otomotif. Semua ospek yang ada dalam. otomotif 

digobung menj.Odi satu keSatuan sehiri99a. masyarOkOt J kDnsumen dapat dengan. 

mudah memenubi kebutuban mereka tanpa. membuang. waktu yang bonyak.. 

Selama ini masyarakat lagjakarta. banya. dopat menikmati ac.aro/ kegiatan 

seperti ini apabila. ada. pameran produk-produk otomotif terboru~ Peminat otomotif 

di Jogiakarta. harus berpindab. tempat. iika. tidak. mendapatkan barang. yang. 

dicarinya. Mall otomotif dopat meniadi altematif bagi masyarakat dalam. mencari. 

barong. yang bogus,. murah. dan terbaru~ 

1.1.2. Lator Belakang, Khusus 

Jogiakarta memiliki. banyak. pusat. perbelanj.aan yang. tersebar diherbagai. 

penj.uru kota. Pusat perbelanjoan dalam. hal. ini mall memadukan aspek. berbelanja. 

sambiL rekreasi,. yang. teloh. menj.adi. gaya. bidup masyarakat kato. terutoma. 

dikalangan, remaja. dan. anak muda. Mall menjadi tempat berbelanja. dan. mangkal. 

di waktu senggong. sombU melepas. lelah seteloh. bekerjo. sehorion2
• Aspek ioiJoh 

yang diambil dalam merancang sebuah tempat perdagangan otomotif. Sebogai 

suatu tempat. perdagangan, otomotif,. mati. ini. harus dapot mewadohi. berbagai. 

kegioton yang berhubuogan, dangan. kendaraan khususnya. mobil prihodi.. Hal. ini 

akan terjadi, apabila. bangunan, dapat menampung. ber.bogai kegiatan. t.ers.ebut. 

yang tentu saja. memiliki. perbedaan dengan. mall. biasa. Perbedaan. yang. poling. 

mendasar adalah. penataan, ruang dalam. bangunan yang, memerlukan 

perhitungan, ters.endirL Beberapa. fasjlitas. yang. berhubungan, dengon. kegiatan. 

otomotif yang, perpotensi. untuk dikemhangkan dalam mall otomotif ini meliputi. :. 

a.	 Promosi, Penj.ualan Mobil 

Promosi penjualan mobil dilakukan olen ATPM ( AgeD. Tunggal 

Pemegang Merek ). BerkumpuLnya, ATPM dalom. satu wadah. akan. 

2 Majalah Property No. 38 Th 1997, Boom Pusat Belanja 
~O! •••••••••••••••••••••••••••••••	 2M•••••••••••• 
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memudahkan konsumen dalam memilih produk yang akan dibelinya. 

Tempai berkumpulnya. ATPM terdid dad stand-stand permanen sepedi. 

retail-retail pada. suatu malL Dengan konsep inj diharapkan. 

penguOJung. yang. dOffing. dripaf. tertQiik untuk: meLifuit. dOn. memheJi 

dengan cara. memesan aiau inden.. Sehingga retail hanya. diisi ol.eh 

produk-produk terbaro aioo yang, sedang. trend di. masyarakat. Retail­

retail tersebut lebih dikhususkan untuk. ATPM yang. telah. memjJjki 

pangsa pasar di masyarakat. 

b.	 Penyediaan onderdH dan abasons otomotif. 

Peniualan aiau penyediaan onderdH. di logjamrta. se1ama. ini. sangat. 

beragam dan bercampur menjadi. satu dengan kendaraan. lain. 

Aksesoris otamotit dalam hal ini semacam pernak.-pernik biasanya. juga. 

diiual bersamaan dangan barang. non otomotif. Sehingga dangan. 

adanya. mall otomotif berbagai. onderdil otomotif dapat dipisahkan. dan. 

lebih dikhususkan pada. mobil prihadL Aksasons iuga. dapat. I.ebih 

difokuskan pade. hobi seputar kendaraan pribadi_ 

c.	 Service dan modifikasi 

Service dan modifikasj. mobil prihadi. men¥xli saJah satu potensi. besar 

sebagai pendukung. mall. otomotif ini. PemUik mobil pribadi. sekarang. 

cenderung selalu ingin memodifikasi kendaraannya agar tedihat. l.ehih. 

baik atau tidak terlinggal jaman. Fasilitas service dan. modifikasi ini 

meliputi ~ 

1) BengkeL Tempat. untuk. melokukan. perbaikan dan perawaton. mobiL 

2) ModifikasL Untuk memperindah mobil sesuai selera konsumen 

deng.an cara memodifikasi eleman. yang. ado. pada. kendaraan. 

tersebut. Bagian ini juga melayani perawatan mobil dalam hal ini­

salon khusus mobil. untuk. meniaga. kualitas mobil.pada. bagion: 

eksterior dan int.erior. 

1>, ~. ~ t" ""\ ~A"\(., f'"'~~""~·,, '.\J	 ' .;< 3 
!~ ((j,.!~... \~jl,,:.(.~·,'/!.."J /",.\. :~';:,.~~~:ji._.,!..L.r(,)~ •••••••••••••••••••••••••••• •••••••••••••• •.•.
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d.	 Test drive 

Oengan adanya,. ATPM didaJam. maJl~ maka. konsumen biasanya. ingin 

mencoba terlebih dahuLu kendaraan yang. ClkOn di beIi. Ol.eh karena itu 

area test deive merupakan fasiHtas panting. yang tidak dapat. 

ditin9gaJkall- Mobil yang telah seles.ai diperhaiki atau dimodifikasi 

biasanya ~u9a memedukan uji coba. ~alan ( test. drive ).. 

e.	 Rekreasi 

Oi kota Jogiakarta, soot ini masih. kurang tem.pat rekreasi yang. barball 

otomotif. Rekreasi di sini artinya suatu tindakan atau kegiatan, yang 

dHakukan sendin atall bers.ama. orang. lain. untuk menciptakan, kembali. 

suasana, baru kesibukan-kesibukan yang menyenangkan, hiburan 

pelengah waktu don kesenongan3
• 

Penerapan Lima kegiatan diatas peda, otomotif mali Lebih ditekankan pada, 

penataan, Nang dalam. Penataan ruang, dalam pada, otomotif mall mempunyai 

maksud agar dapa! tercipta. ruang. yang. dapat. menampung. dan menyatllkan. lima. 

kegiatan. diatas yang, sifatnya, sangat berbeda sehingga pengunjung mall. dapot. 

menikmati suasana, yang. nyaman. 

1.1.3. Ruang.Oalam 

Ruang dalam sangat. tergant.ung. pada. isi ruangan tersebut_ Peda. ot.omotH 

mall ini akan di isi, dan di datangi, kendaraan ~enis automobile yang, terdiri. dari. 

sedan~ jeep, station wagon don sport car.'4. Kendaraan. janis ini diharapkan tidok 

terlalu memakan tempat dan merupakan kendaraan yang banyak dimiliki dan 

disukai oleh masyarakat. 

Beberapa, tempat parbeJa~aan otomotif yang. telah ada~ sebagian memjHki. 

kesamaan permasalahan di bidang, penataan ruang dan sirkulasL Bangunan­

3 Clorendon press, "The Oxford English Didionary", 1993
 
... Boddel, "Automotive Fundamental"
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bangunan tersebut banyak yang telah mengalami pemaksaan ruang. Ruang-ruang 

yang. tidak ses.uai. fungsinya.,. dipaksa. untuk menerima. fungsi Lain atou barang. 

tertentu yang belum tentu cocok ditempatkan di ruang tersebut. 

FOSlhtos promosl p~.ualan,. penye:dlaan oriderdil dOn akSesoris,. service 

dan modiHkasi,. test drive dan rekreasi memiliki. jenis kegiatanl aktifitas dan barang 

yang. berbeda satu dengan. yang. Lain. Test. drive sebagai fasilitas penuniang. 

beroda diluar ruangan memiliki area tersendiri sehingga. tidak mengganggu 

aktifitas yang. Lain. 

Tabel l.
 
Jenis Aktifitas,. Ruang dan Sirkulasi
 

Aktifitas Kebutunan mang Sirku.lasi. 

Promosi penjualan 

Penyediaan onderdil 

Service dan modifikasi 

Rekreasi 

Test drive 

Luas, nyaman, menarik 

Luas, ramai 

LUGS dan bi-sing 

Luas, santai, nyaman 

Area ruang luar. Mirip 

sirkuit ked!' 

Manusia (umum), mobil 

(khusus) 

Sarong dan manusia 

MobU (yang diperbaiki) 

Manusia (pengunjung) 

Mobil uji cobo. Test car 

Jenis kegiatanl aktifitas yang. mempengaruhi dal.am pembentukan ruang. antara 

lain: 

1. Promosi penjualan mobil 

Promosi dalam hal ini berartl kegiatan pemasaran yang mendorong 

efektifitas pen.;.ualan dengan. menggunakan. alat-alat seperti peraga.,. 

pameran, demonstrasi dan sebagainya5
• Kegiatan ini bertujuan 

memamerkan produk terbaru sehingga wajib menghadirkan produk 

5 Basu Swastha DH, Drs. Azas-azas Marketing 
'fr/n.. W·KJ" j ..J\/(_~ ,f;\, ~:~;E~L';,?(}(JJ It • • • ••• 5 
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tersebut ke dalam ruang promosi. Setiap ATPM memiliki ruang tersendiri 

sehingga. membutuhkan sirkuLasi. dan. ruang. 'long. cukup untuk. menampuoQ 

produk tersebut dalam hal ioi mobil pribadL Selama ini pameran-pam.eran 

mobil seLalu memOkOi. 6angunan ekSibiSi satu Lanial yang. meneraPJ'Oo. 

open layout untuk ruang. pamemya dan memillki sifat pamer yang 

sementara~ Sehingga. hal.ini ielas berbeda. clangan. yang. akan diterapkan. 

pada mall otomotif. Kekurangan. yang ada pada bangun.an eksibisi 

membuaf fungsi kegiatan tersebut kurang dopat moJcsjmaL 

2. Penyediaan onderdil dan aksesoris otomotH 

Kendaraan bermotor khususnya mobil pribadi. memil.i.ki. onderdil 

aksesoris yang. berbagai. macam~ Onderdil tersebut ada yang. besar seperti 

blok mesinj< mngga. yang. !recil seperti busL Selama. ini tempat. perbelonjaan 

otomotif kurang memildrkan kemudahan konsumen dalam. membowa 

barang belanj.aannya. Barang:-barang. tersebut menyuUtkan. konsumen 

dalam membawanya karena tidak. adanya akses yang. mudah. dijangkau 

dan nyamaa Konsumen. horus menggotong. barang. belanj.aannya. yang. 

cukup berat. Hal. ini disebabkan perLetakan retail onderdil yan.g terlalu iaun 

dari tempat parlOr. Sehing9a. perl.u penaiaan. jenis retail dalam. mall 

otomotif untuk mendukung. !remudahan konsumen baik dalam. berbelanja. 

dan membawa barong. belQot.aannya,. serta kenyamanan. pengunjung. laio. ,'7", £>\'; 

yang hanya berjalan-ialan. 

3. Service dan modifikasi. 

Kegiafan. ini merupakan jenis perbengkelan yang menyaiu didalam. 

mal otomotif. BengkeL yang. ada. selama ini memjJjki. masaJan kebisingan. 

dan kotor dalam. ruangnya. Bising disini tidak hanya dari sucra. mobil soja. 

Akan tetapi ada bengkel. yan.g. mengkhususkan. padc. interi.or mobil dan. 

audio. Masalan seperti ini selalu hampir ditemui dalam segola. mamm. 

bengkel. Baik itu bengkel reparasi. mesic,. modifikasi interior eksterior, 

·r:··"/::·~·d?-,\o~:),,·:'~d)('.,':.' ?~'~~. •••••••••••••••••.....••..•••.••••.••.•••••• 6 
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maupun audio. Sehingga masalah -masalah yang ada pada bengkel mobil 

kurang. dopat memaksimaJkan fungsi. kegiatan yang. ada. daLam. maJJ. 

otomotif. 

Service dOn. modlfikcw terdiii don dUo: jefUS ymfu 6: 

1) Express service : perawatan, penggantian spare part dan sedikit 

perbaikan sehingga. konsumen dapat menunggu~ 

~ 

2)	 Ma~or repair ~ perbaikan body,. perbaikan. kes.eLuruhan yang. 

membutuhkan waktu hingga 2-3 ~am bahkan lebih. 

Dari kedua ~enis tersebut hanya diambil ~enis express service dengOll. 

pertimbangan tidak memakan banyak waktu dan tempat. Perbaikan 

interior,. eksterior maupun audio termasuk dalam express service yang. 

relatif memakan waktu lebih pendek dibandingkan dengan major repair. 

Kegiatan seperti ini membutuhkan wang. yang. cukup luas,. meskipun. yan.g. 

dilakukan hanya ~enis express service dengan memperhatikan standar yang. 

ada sehingga dopat memaksimalkan aktifitas lain yang. terdapat. didalam. 

mall otomotif. Kegiatan major repair tidak diLakukan karena dikh.awatirkan. 

terjadi penumpukan antrian mobil yang. akan diperbaiJd apabila. kerusakan 

yang diderita. terlalu parah. 

4.	 Rekreasi 

Rekreasi Ii kesenangan.H adalah..kegiatan. untuk melepaskan. leloh. 

Rekreosi bersifot menghibur dan men.yegorkan.7 RuCUlg- yong- reJcreatif yaitu 

ruang berkarakter bebas, dinamis dan tidak monoton dalam ruang 

geraknya. Sehingga karakter ruang. yang. rekreatif diharopkan. biso. 

memberikan hiburan agar pengunjung. tidak bosan karena. ada. keleluas.aan 

gerak dan tidak monoton dalam. bantuk dan. sus.unon ruangnya. Untuk 

mendukung hal tersebut,. maka perlu suatu penataan. ruan.g. yang. dapat 

memberi kesan ruang rekreatif. Sebagai. penunjang. ruang. yang. rekreatlf,. 

6 Neufert, Architecs' Data, Crosby Lockwood Staples London 
7 Kamus Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
~i~':i.-I. ;l, '~I~J::'-,'I:';':~I/\l\) 
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dibentuk suatu cafe dan restoran yang bernuansa otomotif. Nuansa 

otomotif seLain terbentuk dati interior, lUM daci hiburan dan acora. yang, 

berhubungan dengan otomotif, seperti penayangan siaran Langsung 

penombaan batap semacam FormuLa, I afau WRC (World. RaUy' 

Championship). Cafe yang bemuansa otomotif akan Lebih melekat. di hati 

peminat otomotif dibandingkan bila cafe tersebut hanya memilild, nuansa 

yang biasa saja. 

• SirkuLasi 

Sirkulasi merupakan gerak dalam. ruang. ALur sirkuLasi dapat. diartikan 

sebagai, tali yang mengikat. ruang,-ruang suatu bangunan atau suat.u deretan 

ruang-ruang. doJam moupun. Luor menfadi· saling. berhubunganB. ALur gerak orang.r 

berong! pelayanan selalu bersifat linier. 

Kendaraan beroda" dalam hal ini mobil membutuhkan sebuah jalan 

dengan kontur hoLus yang, menggambarkan radius putamya,,. lebar jalan harus 

benar-benor disesuaikan dengan. ukuran. kendaraan9
• DoLam hal ini jaJan, yang. 

dibutuhkan adalah sirkulasi vertikal untuk dapat menempatkan mobil-mobil ke 

ruangnya masing-masing ( retail-retaH. ). SirkuLasi.· vertikal mencakup ta099a,,. 

eskalator,. ramp dan lift. Tangga, dan eskalator diperuntukkan bagi manusia. dalam 

mencapai, lantai,yang lebih tinggL lift dipet:gunakan. untuk barang.-barang. n.on 

mobil. Sedanglcan ramp lebih dikhususkan untuk sirkuLasi mobil dad lant.ai ke 

lantai. 

Selama ini sirkulasi mobU. dalam, pameran. seLalu sarna. dengan 

memanfaatkan Layout ruang, yang terbuka. Mobil yang, akan dipamerkan Langsung. 

menuju ke tempat masing:-masing, dengan melewati sirkuLasi untuk manusia. Akan 

tetapi hal ini biasanya diLakukan ketika masa, persiapan pamecan saat. pengunjung 

belum datong. BiLa sistem ini diLakukan. pada, moll otomotif,. moka. akan, 

mengganggu aktifitas dari retail yang, lain. 

8 Francis O.K. Ching, Arsitektur: Bentu", Ruang dan Susunannya 
9 Ibid 
·~:':·t>."!..;J,,~,:; ../i{1-;/o !:~\, 'l:}r~,srZC.H)l •••••• • ••••••• •• • ••••••••••• • ••• • ••••••••••• 8 
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Dalam berbelanja barang otomotifl konsumen memerlukan sirkulasi yang 

nyarnan dan mudah di~angkau. Selama. ini masih jarang. ditemui pusat 

perbelaniaan yang menyediakan sirkulasi yang nyaman dan mudah dilangkau. 

5ehlngga ltettlm ltonsumen berbetor¢Q c:tatam Jum1"ati canyOX; mereKd. mengaJ.arru. 

kesulitan dalam membawa barang belanjaan mereka. 

Dari uraian tentang ruang. dalam dan sirkulasi depat disimpulkan bahwa 

suatu mall otomotif memerlukan penataan yang berbeda dengan mall biasa+ 

Sehingga berbagai masalah diatas dapat menjadi aeuan dalam merancang. maJJ. 

otomotif dan masalah yang. ada dapat dipecahkan agar kegiatan yang 

berlangsung didalamnya berj.alan dengan lancar. 

1.1.4. Bentuk Bangunan 

Sebagai sarana bisnis dan rekreasi maJ! otomotif harus mempunyai suatu 

image komersiaI yang. tertangkap indera manusia. sebagai suatu citra bangunan. 

Citra merupakan satu gambaran, penghayatan terhadap ob~ek. yang. 

menimbulkon sotu orli bagi. seseorang10 • Menurut Louis Sullivan: #Tampak luor 

adalah cermin dari fungsi yang ada didalamnya". Bangunan dengan karakter 

yang baik harus Nmenceritakan" atau memhuat suatu gambaran intel.eJduaJ. 

mengenai. kegiaton apa yang terjadi. didalamnya:11 
• Ekspresi. bongunan dapat, 

memberikan kesan atau image bagi pengamatnya l namun .,.,fiop-tiap individu 

memiliki penerimaan yang berbeda. terhadap suatu bangunant tergantung..pada. 

tingkat latar belokang. dan pengalaman masing.-masing. $ebagai mall otomotift 

citra yang dipakai. adaloh menerapkan karaJder otomotlf di daJam. bentuk 

bangunan sehingga. menimbulkan satu arti bagi pengunjung yang. dat.ang. 

Karakter otomotif yang. diambil disini adalah unsur otomotjf yang. 

dianalogikan dalam membentuk. suatu bangunan mall otomotif. Analogi. 

merupakan persamaan atau persesuaian antaca dua. benda atau hal. yang. 

berlainaa Unsur otomotif pada. mobil itu diambil beberapa bagian yang. 

10 YB. Mangun Wijaya, Wastu Citra
 
11 Ishar, H.K, Pedoman Umum Merancang Bangunan. Jakarta: PT Gramedia.
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kemudian dianalogikan menjadi satu kesatuan yang dapat mengungkapkan 

karakter otomotif. Dengan demikian dihacapkan masyarakat dopat menangkap 

karakter otomotif yang tercipta. dalam bangunan maH otomotif. 

1.2.PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan sebuoh otomotif 

mall dalam menarik peminat otomotif untuk datang ke tempat ters.ebut 

agar menjadi suatu wadah yang mampu menyediakan fasilitas yang. dopat 

memenuhi kebutuhan otomotif sekaligus sebagal sumber pendapotan 

daerah dalam menyongsong otonomi da.erah. 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

•	 Bagaimana penataan Nang dalam pada otomotif mall sebagoi. fasiJltos 

bisnis dan rekreasL 

•	 Bagaimana bentuk bangunan yang. dopat mengungkapkan karakter 

otomotif. 

1.3.TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tuiuan 

MenJadikan Jogl.a Auto Mall sebagoi sebuah tempat keglat.on 

otomotif yang mampu mewadahi kegiatan perdagangan,. service,. test. drive 

dan rekreasi sehinggQ dopat meningkatkan pendapatan daerah.. 

1.3.2. Sasaran 

•	 Merancang ruang dalam yang. sesuai dengan kegiatan perdagangan 

otomotif sebagai. dosar perencanaan dan perancongan. 

•	 Menentukan bentuk bang.unan. yang. mampu meng.ungkopkan. karakter 

otomotif. 

•	 Menyusun komposisi ruang. yang. menyatukan berbagol macom fungsi.. 

'(_." ""I~··"1u\/i.<J> ../.<:! :;.\, ;'}ELSi.?·C;{)! •••••••••••••••••• It ••••••••••••••••••• tt JI •••• 
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l.4.L1NGKUP BATASAN 

Ungkup batosan yang menyangkut pembahasan yang berk-aitan dengan 

perkara yang akan diselesaiken yaitu penataan Nang dalam yang meliputi 

sirlwlosl beserto toto tuOngtlyO. Aspelt-aspelt sepem brsnrs dan reKteosl dJ.fm~au 

dan fungsi bangunan ini sebagai mall yaitu tempat berbelanja dan bersantal. 

Aspek bisnis ditiniau dari kegiatannya yang meliputi promosi penj.ualan~ 

perdagangan' sparepart dan aksesoris serta service. Aspek rekreosi mencakup 

bagaimana penguniung dopat bersantai dan menikmati berba.gai kegiaton yang 

ada dengon fosilitos antara lain cafe~ game center dan s.e~enisnya serta. wang­

ruang Idub otomotif. 

1.5.UNGKUP PEMBAHASAN 

1.	 Penyediaan fosilitos kegiatan perdagangan otomotif dengan melakukan 

penataan ruang dalam yang dapat menyatukan berbagai. macaro kegiatan 

tersebut. 

2.	 Bentuk bangunan yang arsiteldural pada auto mall yang mengekspresikan 

karakter otomotlf. 

1.6.METODOlOGl 

1.6.1. Metode Peng.umpulan Data 

a. Survei IQpangan~ untuk mendapatkan data s.ecara langsung melalui : 

1.	 Pengamatan langsung dilapangon. 

2.	 Wawancara dengan pelaku otomotif, pemillk toko dan mas.yarakat 

yang tertarik dengan bidang. otomotif khususnya mobil pribadi. untuk 

mendapatkan masukan dan menangkap permosalahan di 

lapangan. 

b.	 Survei data dan literature, untuk mendukung data lapangon dan 

sebagai pembanding terhadap bangunan se~enis yang telah ad.a. 

""",	 • . I '.J' .•.;.'"\. "J ~ ,'0\ j"', ~ 
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1.6.2. Metode Pembahasan 

Pembahasan ini lebih difokuskan pada permasalahan khusus yang 

diperoleh berdasarkan hasH survei, data-data dan studi literature dengan tahap-

Whop sebagol benlwt: 

1.	 Tahap ldentifikasi 

Mengidentifikasi permasalahan yang timbul dalam proses pembahasan 

antara lain : 

•	 Gambaran khusus mengenai potensi otomotif di Jog~akarta yang dapat 

mendukung adanya auto mall. 

•	 Berbagai jenis kegiatan dan barang otomotif yang ada dan mendukung 

dalam kegiatan mall. 

•	 Mengidentifikasi bentuk bangunan yang berkacakter otomotif. 

•	 Mengidentifikasi ruang-ruang dan sirkulasi yang. diperlukan untuk dapot 

terselenggaranya suatu mall otomotif. 

2.	 Tahap Analisa 

Proses pemecahan masalah dengan menguraikan permasalahan ke dalam 

pembahasan yang lebih mendalam melalui pendekatan : 

•	 Karakter aktivitas otomotif (skala dan dimensi gerak). 

•	 Karakter fisik bangunan (tata ruang dalam, bentuk bangunan dan 

Iingkungan). 

3.	 Tahap Perumusan Konsep 

Tahapan dalam mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan 

pada bangunan auto mall yang dapat mendptakan ruang dalam yang 

sesuai dengan karakter berbagai aktivitas otomotif. 

•••••••••••••••••• m••••••••••••••••••••••••• 12 
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l.7.KEASLIAN PENULISAN 

Untuk menghindari kesamaan judul dan isi, tugas akhir yang dipakai 

sebagai acuan adalah : 

Owi IlelO PiUselyo, JTA UH, 2001 

"Jakarta Auto Showroom" 

Penekanan pada pencahayaan dan pola sirkulasi sebagai pendukung 

nilai komersialitas. 

Perbedaan: 

Penulisan tersebut diatas menitikberatkan pada pencahayaan dan poLa 

sirkulasi sebagai pendukung nilai komersiaLitas, sedangkaD. pada 

penulisan ini lebih memfokuskan pada penekanan penataan ruang 

dalam yang menunjang kegiatan perdagangan otomotif. 

Ads Sulistyanto, JTA UII, 2002 

" Pusat OtomobiL di Yogyakarta" 

Penekanan pada prinsip aerodinamika sebagai fa:ktor penentu tata 

ruang dan bentuk bangunan. 

Perbedaan: 

Penulisan tersebut diatas menitikberatkan pada prinsip aerodinamika 

sebagai penentu tata ruang dan bentuk bangunan, sedangkan pada 

penulisan ini lebih memfokuskan pada penekanan penataan ruang 

dalam yang menunjang kegiatan perdagangan otomotif. 

"l") '. .) 1/,. ,. ..,,~.•.... i;r") r· /' 'I 1':l 
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1.8. SISTEMATIKA PENUlISAN 

Sistematika penulisan dibagi menjadi 4 bab yang masing-masing bab 

mengandung pokok-pokok pikiran yang saling berkesinambungan satu sama lain. 

Bab I : felidoholoon 

Mengungkapkan latar betakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

dan sasaran, lingkup pembahasan, metodologi, sistematika pembahasan. 

Bab II : Tiniauan Umum Otomotif dan Mall 

Berisi tentang tinjauan umum mall, tinjauan otomotif di Jogja. dan 

tinjauan tentang ruang dalam yang dibutuhkan. 

Bab III : Analisa 

Menganalisa data yang ada serta dihubungkan dengan literature, teori 

dan berbagai macam pendekatan untuk menyelesaikan masalah dengan 

menganalisa : sirkulasi, tata ruang, kaFan pelaku dan kegia.tan, 

kebutuhan ruang, besaran ruang, organisasi ruang, bentuk dan 

penar:ttpilan bangunan. 

Bab IV : Konsep Perancangan 

Mengungkapkan konsep perencananan dan perancangan, yang meliputi 

: konsep pemilihan lokasi dan site, konsep perencanaan sistem 

Iingkungan, konsep bentuk bangunan, konsep sirkulasi, konsep tata 

ruang, konsep dasar sistem struktur dan bahan serta konsep utilitas. 

T\·\:;\i" ,c·..·,i d)": ~:~ /-, ••••••••••••••••••••• ~ ••• B •••••••••••••••••• 14 
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1.9. KERANGKA POLA PIKIR 

I ATAD Of: AVA"'''''--	 .. ­
l. Jogjakarta sebagai daerah otonomi yang potensial untuk 

dikembangkan. 
,L. IluUI( ooanya sarona peroagongan OTOmOTtf yang menyOTU. 

3. Toto ruang dan sirkulasi untuk berbagai macam kegiatan otomotif. I 
! 

." 

PERMASALAHAN 

Pola toto ruang 
yang menunjang 
kegiaton otomotif 

." 
Teori tentang 
otomotif dan mall 
beserta teori 
pendukungnya 

•I 1. Jenis kegiotan 

"	 +
 
Sirkulasi yang Bentuk bangunan yang 
menunjang dapat mengungkapkan 
kegiaton otomotif karakter otomotif 

." 
Studi toto ruang : Studi sirkulasi : Studi bentuk, 
1. Studi kegiatan 1. Sirkulasi barang dan penampilan 
2. Studi besaran 2. Sirkulasi manusia yang sesuai 
ruang karakter . . otomot\f 

I I 

1. Polo sirkulasi barang A1ternatifbentuk *	 *
 
2. Polo tata ruang	 2. Polo sirkulasi manusia bangunan 

I I 

+	 ~ 
Pengelompokan ruang, besoran ruang, Bentuk dan penampilan 
hubungan ruang, polo sirkulasi dan bangunan dengan korakter 
kebutuhan fasilitas otomotif 

,..•-....,.'. 

I •	 I 

i 
KONSEP PERENCANMN DAN PERANCANGAN I

f 
Konsep pemilihan lokas; dan site, konsep perencanaan sistem lingkungan, 
konsep bentuk bangunan, konsep sirkulosi, konsep tato ruang, konsep dasar 
sistem struktur dan utilitas 

I DESAIN I 
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2.1 . Tinjauan Otomotif 

2.1 .1 . Pengertian Otomotif 

Automotive berasal dari kata otomotif yang artinya sesuatu yang bergerak 

dibidang mobil yaitu kendaraan darat yang dirancang dengan beraneka ragam 

bentuk dan jenis sebagai pengganti kereta yang ditarik oleh kuda12
• Sedangkan 

menurut Croese, William Hand Angli, Donald, otomotif / otomobil dapat juga 

berarti kendaraan yang berialan sendiri sebagai alat transportasi darat biasanya 

mempunyai 4 roda dan digerakkan mesin sebagai tenaga penggeraknya. Mobil 

merupakan jenis alat transportasi yang dapot berjalan bebas didorat dengan 

menggunakan roda / sejenisnya yang dilengkapi dengan. alat penggerak berupa 

motor atau mesin13. 

2.1.2. Klasifikasi Modo Otomotif 

Berbagai jenis kendaraan mobil yang ada dljalanan membuktikan bahwa 

satu produk dapat dengan cepat diterima ditengah masyarakat. Baik itu mobil 

kelas menengah atau pun keles atas seperti mobil built up (impor), yang masing­

masing kelas telah memiliki pangsa pasar tersendiri. Bermacam' jenis otomotif 

dapat dilihat dari segi kegunaannya terdiri dari : 

a. Motorcycle (sepeda motor) 

b. Kendaraan roda tiga ( bemo ) 

c. Mobil ( beroda 4/ lebih ) 

Dilihat dari jenis mobil sendiri terdiri dari14
: 

1. Automobile: sedan, jeep, station wagon/ van, dan sport car 

12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka 1991 
13 Van Hoeve, Iktiar Baru,Ensiklopedia Indonesia Jakarta 1982 
14 Boddel, Automotive Fundamentals 
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2.	 Commercial car: ambulance, sedan delivery, pick up 

3 .	 Truck: van, dump, stake 

4. Buses: intercity buses, city sub urban buses, special buses 

2. 1.3. Klasifikasi Kendaraan Berdasar Segmen Pasar
 

Pasar industri otomotif terbagi menjadi dua segmen 15yaitu :
 

1. Kendaraan ,penumpang/ sedan ( passenger car) terdiri dari : 

•	 Low segmen : Classy, Starlet, Esteem, Baleno, Honda City. 

•	 Mid segmen : Corolla, Peoget 306, Lancer, Lantis. 

•	 Hi-segmen : BMW 318/323, Mercedes-Benz C200, Peoget 406, 

Corona Volvo 850. 

2. Kendaraan komersial ( commercial car) terdiri dari : 

•	 Kategori I (Multi Purpose Vehicle) : 

a) Mobil mini pick up: Zebra, Carry, Futura, Colt T120 

b) Kendaraan Serbaguna : Kijang, Panther, Katana, Van Trend 

Mazda, Blazer, Sidekick.
 

c) Pick Up: L300
 

•	 Kategori II (Kendaraan niaga ringan/ truk ringan) : Elf, Dyna 

•	 Kategori 1\1 (Kendaraan Niaga/ truk menengah) : Nissan, Hino, Isuzu, 

Mftsubfshl. 

•	 Kategori IV: Rocky, Wrangler, Trooper, Charoke, Land Cruiser 

•	 Kategori V (Truk berat) : Mitsubishi, Nissan, Isuzu, Hino. 

2.1.4. Jenis Kegiatan Otomotif 

Berbagai jenis kegiatan otomotif tidak hanya menyangkut masalah teknis 

saja. Akan tetapi kegiatan diluar teknis justru mempunyai peranan y~:mg lebih 

besar. Berbagai kegiatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian 

yang telah diambil dari beberapa referensi antara lain sebagai berikut16 
: 

I~ Otomotif, No. 41 NI 17 Pebruari 1997 
16 Aris Sulistyanlo, JTA, UII 2002 
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1.	 Kegiatan Teknis
 

Kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui prinsip kerja mesin mobil. Suatu
 

mobil memiliki konstruksi yang terdiri dart 7 bagian utama, antara lain 

masill, hOllsmisi, sospallsi, rodo dati ban, rem, !tellstrl!ton, !tamodl, don 

bodi mobil17
• Kine~a dari masing-masing bagian ini perlu dijaga untuk 

menghindari mobil dari kerusakan teknis. Sehingga umur mobil dapat lebih 

panjang dan dapat dicegah kerusakkannya terlebih dahulu. 

2. Kegiatan Non-teknis 

Kegiatan ini lebih banyak berhubungan dengan permasalahan perawatan 

diluar kegiatan teknis/ mekanik. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga 

kondisi interior dan eksterior mobil dengan cara pencucian atau 

memodifikasinya. 

3. Kegiatan olahraga 

Kegiatan olahraga otomotif khususnya yang berhubungan dengan mobil 

memiliki banyak jenis/ macamnya. Olahraga tersebut seperti rally, drag 

race, offroad, balap turing yang memiliki agenda tetap dalam 

penyelenggaraannya. 

4. Kegiatan Sosial 

Kegiatan ini merupakan tempat sosialisasi para penggemar otomotif 

dengan cara membentuk suatu klub-klub yang terdiri dari kesamaan jenis,. 

. • ,. :~, i : ~ kendaraan yang dipakai. Kegiatan ini juga sering mengadakan aksi social 

kemasyarakatan seperti yang dilakukan para. offroader yang menolong 

para korban banjir yang melanda Jakarta. 

5. Kegiatan Hiburan 

Otomotif tidak dapat lepes dari dunia entertainment yang memang 

mengangkat dan membesarkannya. Otomotif diangkat dalam dunia 

hiburan dikemas dengan cara menjadikannya suatu tontonan yang menarik 

seperti film, game dan periklanan. Film yang berhubungan dengan 

otomotif seperti The Fast And The Furious yang bercerita tentang balap 

n._, •••••••••••••••••••••••••• a a •••••••••••••••• 18 
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jalanan dan Driven yang mengangkat cerita balap CART di Amerika. 

Otomotif juga menjadi ajang iklan bagi berbagai produk yang belum tantu 

yang akan berlaga tidak luput dari pemasangan ildan.
 

Selain itu dari segi yang lain kini marak adanya cafe yang menonjolkan/
 

mengkhususkan hiburan yang berhubungan dengan otomotif. Seperti
 

penayangan berbagai balapan dunia ditayangkan secara langsung dan
 

dipenuhi oleh hadiah.
 

6.	 Kegiatan Seni 

Kegiatan ini berhubungan dengan koleksi mobil/ kendaraan antik seperti 

yang terdapat pada museum otomotif di Sirkuit Sentul. 

7.	 Kegiatan Perdagangan 

Perdagangan merupakan peran yang sangat besar dalam mendongkrak 

nilai penjualan. Acara-acara paneran dan launching produk baru selalu 

dilakukan untuk menarik konsumen. Seperti yang terjadi di gedung Jogja 

Expo Center pada tanggal 2 November 2002 dalam acara Yogya Auto 

Expo yang melakukan launching produk terbaru Suzuki Aerio yang 

dikomblnasikan dengan peragaan busana dan tarian tradisional untuk 

menunjukkan bahwa produk mereka cocok untuk semua segmen. 

8.	 Kegiatan Pendidlkan 

Pendidikan disini terdiri dari pendidikan teknis dan diluar teknis. Pendidikan 

teknis bertujuan untuk menciptakan mekanik-mekanik handal seperti yang 

ada pad Akademi Otomotif Nasional didaerah Maguwoharjo. Sedangkan 

pend/dikan diluar teknis lebih bertujuan menciptakan keahlian dalam 

berkendaraan, seperti yang dilakukan Star Safety and Speed Club18 

18 www.Otomotif-online.com 
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2.2. Tiniauan Mall 

2.2.1. Pengertian Mall 

Mall adalah tempat untuk be"alan-,alan yang dlpagarl~. Pendapaf lam 

mengungkapkan sebagai sebuah jalur pertokoan untuk pejalan kaki ( A 

pedestriannised shopping street ), yang dinuat untuk menciptakan kesan ruang 

lebih luas, lebih berkualitas dan lebih mewah daripada arcade20
• Mall secara 

umum memiliki pengertian pewadahan kegiatan komersial dengan publik space 

yang dirancang khusus pejalan kaki, dengan deretan toko di sepanjang sisi jalan, 

tempat melakukan aktivitas, belanja, atau sekedar berjalan-jalan menikmati 

suasana. 

2.2.2. Klasifikasi Mall sebagai Pusat Perbelanjaan Otomotif 

Karakter dasar dari mall otomotif ini adalah shopping mall yang terdiri 

dari21 

1.	 Mall terbuka
 

Mall tanpa penutup dengan keuntungan kesan yang ditimbulkan luas.
 

Kesulitannya dalam kontrol iklim yang sangat berpengaruh dalam
 

kenyamanan.
 

2.	 Mall tertutup
 

Mall dengan pelingkup
 . 'z.':".! . 

3.	 Komposit mall 

Gabungan dari kedua jenis mall diatas. Dapat diterapkan pada mall
 

otomotif.
 

2.2.3. Klasifikasi Mall Berdasarkan Bentuk Fisi~ 

1.	 Shopping street 

19 Kamus Besar Indonesia 1989, Depdikbud RI, Balai Pustaka, Hall 07 
20 Rinorthen, 1997, Shopping Centres a Developer of Estate Management, hal 4 -10 
21 Nadine Bendington, Design for Shopping Centre, Butterworth Design Series 1982 
22 Ibid 
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Toko yang berjajar disepanjang jalan dan membentuk pola pita 

2.	 Shopping center 

Kompleks pertokoan yang terdiri dari stand-stand toko yang disewakan 

attiO dlloal. 

3.	 Departemen store 

Toko besar terdiri dari beberapa lantai. yang menjual bermacam-macam 

barang. Perletakan barang memiliki tata letak khusus untuk memudahkan 

sirkulasi dan memberikan kejelasan akses. luas lantai berkisar antara 

10.000 sid 20.000 m2. 

4.	 Supermarket 

Toko yang menjual barang kebutuhan sehari-hari dengan system selfservice 

dengan luas area berkisar 5.000 sid 7.000 m2. 

5.	 Departemen store dan supermarket
 

Gabungan dari kedua jenis perbelanjaan diatas.
 

6.	 Super store 

Toko satu lantai yang menjual bermacam-macam barang kebutuhan 

dengan system self service dengan luas berkisar 5.000 sid 7.000 m2. 

2.2.4. Klosifikosi Mall Berdosarkan Voriasi Barang Yang Dijual23 

1.	 Specially shop 

Toko yang menjual jenis barang tertentu, misalnya toka obat, toko sepatu, 

toko kacamata dan sebagainya. 

2.	 Variety Shop
 

Toko yang menjual berbagai macam barang seperti toko kelontong.
 

23 Vidor Gruen, Shopping town USA, The Planning of Shopping Centers, 1960 
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2.3. Tinjauan Mall 

2.3.1. Pengertian Auto Mall 

Doli peilgeilioil ololilolif duti liIull diulus, dldopotRon pengertlon dOn auTO 

mall disini adalah suatu tempat kegiatan komersial untuk melakukan aktivitas, 

belanja, atau sekedar berjalan-jalan (rekreasi) yang berkaitan dengan aktivitas 

mobil. 

2.3.2. Fungsi Auto Mall 

Auto mall berfungsi sebagai tempat aktifitas jual beli, pameran, bengkel 

yang berhubungan dengan mobil dalam segala hal. Jual beli disini terdiri dari jual 

beli onderdil dan barang pendukung otomotif, promosi penjualan (showroom) 

mobil, service dan modifikasi. Selain itu auto mall juga berfungsi sebagai tempat 

rekreasi yang dibutuhkan masyarakat diwaktu senggang. Masyarakat penyuka 

otomotif lebih ke arah hobi dalam menangani hal-hal tersebut. Para pehobi 

tersebut dalam melakukan kegiatannya tidak mempersoalkan untung rugi yang 

didapat. Karena menurut mereka suatu kepuasan tidak dapat dinilai dengan 

24uang.

Promosi penjualan dalam hal ini berbentuk showroom mempunyai 

pengertian sebagai tempat dimana perusahaan memperagakan dan menjual hasil 

produksinya.2~ Showroom mobil merupakan tempat untuk menampilkan dan 

memamerkan mobil dengan tujuan ekonomis (perdagangan mobil), dan berfungsi 

merepresentaslkan secara fisik tentang image merek yang tertangkap oleh indera 

konsumen.26 Showroom horus terletak diposisi yang tidak menghalangi 

pandangan sehingga dapat menarik perhatian orang yang lewat. Hal ini akan 

memberi kesan pada orang yang lewat soot melihat mobil yang dipamerkan. 

Service dan modifikasi yang diwadahi dalam bengkel mempunyai 

pengertian sebagai tempat perawatan guna menjaga keawetan mobil dan 

24 Maialah MOTOR Edisi khusus No. 531V111 13-26 September 1997 
2S David moon, shop and planning design, London The Architecture press. 1981 
26 Joseph De Chiara & John Callender, Time Saver Standard 
:." ..... 
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perbaikan guna memperbaiki segala sesuatu yang rusak pada mobil. Modifikasi 

merupakan kegiatan dimana konsumen dapat mengubah dan meningkatkan 

performa, penampilan, hingga fungsinya. Modlfikasi terdiri dari modifikasi interior, 

eksfenor, don mesln. Modrflltttsl dopot meminirualisiJ kebosUiiUii lediudup 

mobilnya. Terutama untuk pehobi otomotif, yang selalu tidak puas dengan apa 

yang ada pada produk standar. Mereka tidak mempersoalkan harga asalkan 

barang yang mereka cari cocok dan sesuai dengan selera. Kegiatan perbengkelan 

termasuk kegiatan perawatan yang terdiri dari kegiatan teknis dan non teknis. 

Kegiatan tersebut dapot dirinci sebagai berikut : 

1.	 Teknis Perawatan yang berhubungan dengan masalah mekanik seperti 

mesin, transmisi suspensi, roda, system pengereman, kelistrikan, kemudl 

dan bodi. Perawatan teknis dapat dibagi lagi menjadi :27 

a.	 Perawatan ringan 

Mencakup perawatan yang dapat dilakukan dalam waktu singkat. 

Kegiatan ini meliputi pengecekan busi, saringan bensin, platina, 

kompresi kendaraan, kelistrikan system pengereman, suspensi dan 

penggantian oli. 

b.	 Perawatan berat 

Perawatan yang membutuhkan waktu lama karena kerusakan yang 

diderita cukup parah dan harus diperbaiki secara menyeluruh. 

Kerusakan yang terjadi biasanya berada didalam. mesin kendaraan 

sehingga memakan waktu lama. Perawatan berat mencakup 

overhoul ganti kampas kopllng, ganti mekanisme perseneleng. 

2.	 Non Teknis 

Perawatan diluar masalah teknis seperti perawatan interior dan 

eksterior. 

27 RS. Northop, Service Otomobil 
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2.3.3. Karakter Kegiatan 

Dari berbagai pengertian diatas, maka karakter kegiatan dapat dibagi 

meciadi d' fQ \fait·! .~ .- ... ---:-'1'I 

1.	 Kegiatan utama 

Kegiatan utama adalah kegiatan yang menjadi focus utama sebagai 

fungsi kegiatan berdasarkan judul meliputi kegiatan : 

a.	 Promosi penjualan (showroom) 

Kegiatan ini terdiri dari dua jenis. Yang pertama sifatnya tetap atau 

permanen yang diisi oleh pihak ATPM, dan yang kedua adalah yang 

sifatnya temporer dengan memanfaatkan atrium mall. 

b.	 Service dan modifikasi 

Kegiatan yang memfasilitasi perbaikan dan perawatan mobil ketika 

pengunjung datang dan ingin melakukannya sebagai hobby atau 

pun memang sebagai keharusan. 

c.	 Jual beli onderdil dan aksesoris 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pelengkap dari service dan 

modifikasi. Barang-barang yang dicari untuk service atau modifikasi 

dapat ditemukan disini. 

2.	 Keglatan penunlang 

Kegiatan penunjang adalah kegiatan yang yang mendukung atau 

menunjang kegiatan utama. Kegiatan tersebut antara lain: 

a.	 Test Drive 

Kegiatan ini menunjang kegiatan perbengkelan dan promosi 

penjualan. Mobil setelah di perbaiki atau dimodifikasi perlu diuji 

coba jalan apakah telah sesuai dengan selera konsumen. Untuk 

dibagian promosi penjualan mobil, test drive berfungsi untuk 

mencoba produk yang ditawarkan. Apakhah produk yang 

~;'" 
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ditawarkan sesuai dengan selera konsumen dan sesuia dengan 

yang diiklankan. 

b.	 Rekreasi 

Re~reOsl odoloh tindokoll 0100 keglotan yang dllo~o~an sendlrl atoo 

bersama orang lain untk menciptakan kembali suasana baru 

kesibukan-kesibukan yang menyenangkan, hiburan pelengah waktu 

dan kesenangan. Rekreasi merupakan kebutuhan manusia yang 

mempunyai perilaku sebagai suatu pelepasan atau curahan yang 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Ruangan penunjang 

kegiatan ini mel/puti : 

Cafe 

Ruang yang dipilih untuk tempat beristirahat pengunjung. 

Game center 

Kegiatan yang bersifat menghibur konsumen sehingga 

pengunjung yang lelah atau boson setelah berkeliling 

melihat-Iihat dapat menghibur dirinya dengan bermain 

game. 

Ruong klub otomotif 

Ruang ini berfungsi untuk tempat klub/ team otomotif 

melakukan berbagai kegiatannya. Diantara kegiatan. 

tersebut dapat berupa ruang secretariat, ruang pamer, klub, 

maupun ruang promosi kegiatan mereka. 

2.3.4. Bentuk Aktivitas 

1. Promosi penjualan mobil 

Bentuk kegiatan yang terjadi adalah memamerkan produk mobil yang ingin 

dljual dan dlperkenalkan kepada masyarakat. Pengunjung datang dengan tujuan 

melihat-Iihat yang pada akhirnya akan mengarah ketujuan membeli produk 

tersebut. 
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Gambar 1. Kegiatan pameranl promosi 

2. Service dan modifikasi (perbengkelan) 

Bentuk kegiatan yang terjadi adalah bersifat teknis. Kegiatan ini mencakup 

perbaikan dan modifikasi atau penggantian bagian-bagian mobil. Konsumen 

datang menbawa mobilnya untuk diperbaiki atau dimodifikasi sesuai dengan 

permintaannya. Dampak dari kegiatan ini adalah timbulnya kebisingan yang 

dapat mengganggu kegiatan lainnya. 
I~ 
; 

~. 

Gambar 2. Kegiatan perbengkelan
 
Sumber : Neufert Architec Data
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Gombar 3. Kegiatan spooring dan ruang tool-kit 

I.,.·..~ 

.... ,._._----
Gombar 4. Layout ruang bengkel 

"~~i;t~~~~_ ' 

Sumber : Neufert Architec Data 

3. Penjualan onderdil dan aksesoris 

Kegiatan ini merupakan kegiatan berbelanja dengan konsep seperti pusat 

perbelanjaan biasa. Pengunjung yang datang dapat mencari dan membeli barang 

yang dicarinya dengan system self service ataupun pelayanan. Pengunjung dapat 

juga mencari berbagai aksesoris/ merchandise yang menjadi koleksinya. 

Gombar 5. Toko merchandise 
Sumber: Panduan Fl 2002 (Otosport) 
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Gombar 6. Toko onderdil
 
Sumber: Tabloid Otosport No. 16/111 Sabtu 27 Juli 2002
 

4. Cafe 

Bentuk kegiatan yang melayani kegiatan beristirahat pengunjung dan 

tempat bersantai. Tempat diadakannya acara bernuansa otomotif seperti nonton 

siaran langsung lomba balap dunia. 

~.-t- • -+- • -+- -+­ • -4­ ..jI­ .. ~ 
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.-
Gombar 7. Kegiatan yang terjadi didalam cafe
 

Sumber : Neufert Architec Data
 

Gombar 8. Kegiatan nonton bareng
 
Sumber: Tabloid Otosport No. 16/111 Sobtu 27 Juli 2002
 

i . ~ 
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5.	 Game center 

Pada game center in; terjadi kegiatan rekreasi dengan bermain game 

animasi dan sejenisnya yang bernuansa otomotif. Pada ruang ini juga dapat 

dilokDkoii lest dtive seeoro o"imosi DntDl "Iobil ,0"9 Ii1tm9li" mosih berupo 

rancangan. 

Gombar 9. Mesin simulasi test drive
 
Sumber : Tabloid Otosport No. 30/11 Sabtu 3 November 2001
 

6.	 Klub otomotif 

Klub otomotif merupakan suatu perkumpulan penggemar otomotif yang 

menyukai jenis kendaraan yang soma. Dari klub ini dapat terjalin suatu kegiatan 

yang sifatnya dapat beraneka ragam seperti olahraga, perdagangan, kegiatan 

social don lain-lain.· Salah satu contoh adalah kegiatan Rockcrawling 

Championship I yang dilaksanakan di Ruko Sentra Menteng Bintaro Jaya Seldor VII 

Tangerang, yang diselenggarakan oleh Rockcrawler Association Indonesia (RCAI)14 

Tujuan diadakan dikawasan pertokoan adalah untuk mendapat perhatian dari 

masyarakat luas, dan menarik sponsor atau iklan. 

Ii' 
,I 

14 Tabloid Otosport No. 17/1113 Agustus 2002 
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Gambar 10. Olahraga rockcrawling
 
Sumber: Tabloid Otosport No. 17/111 Sabtu 3 Agustus 2002
 

2.4. Tinjauan Tata Ruang 

2.4.1. Tata Ruang Dalam 

Ruang diciptakan untuk menampung berbagai fungsi dan aktivitas. Aktivltas 

yang berbagai jenis akan mengC1kibatkan terjadinya sifat dan dimesi ruang yang 

berbeda.28 Ruang terbentuk dari unsur titik, garis dan bidang.29 Ruang merupakan 

bidang yang dlperluas dan memillki panjang lebar dan tingi, bentuk, permukaan 

serta orientasi. Ruang juga bisa tercipta dari batasan·batasan visual, dan juga 

dapat tercipta dengan penggunaan batas fisik seperti vertikal (dinding), batasan 

horizontal (atap dan lantai). 

Ruang untuk manusia, barang dan kendaraan memlltkl ukuran dan sifat 

yang berbeda-beda. Jenis kegiatan manusia sangat mempengaruhi ruang yang 

terbentuk. Sedangkan ruang untuk barang dan kendaran tergantung pada besar 

ukuran barang tersebut. Manusia dalam bergerak sendiri, berkelompok atau 

beraktifitas memiliki ukuran berbeda-beda. 

28 Ir. Setyo Soetiadji Soepadi, Anatomi Oenah 
29 Francis O.K. Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya 
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Gombar 11 . Berbagai ukuran gerak manusia
 
Sumber: Neufert Architec Data
 

Sedangkan untuk kendaraan dalam hal ini mobil memiliki ukuran yang standar 

sehingga dapat ditentukan besar ruang yang dibutuhkan. Ukuran ini sangat 

dipengaruhi bentuk dan jenis mobil. 
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Gombar 12. Ukuran besar mobil
 
Sumber: Neufert Architec Data
 

Auto mall menerapkan jenis departemen store dan specially shop dalam hal ini 

barang-barang otomotif dengan konsep one stop service. Dimana pengunjung 

dapot menemukan apa yang mereka cari disini. 
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2.4.2. Tata Sirkulasi 

Prinsip sirkulasi ruang menggunakan sirkulasi yang mampu memunculkan 

arah pergerakan pengunjung yang dopat meIewati semua bagian ruang tertentu 

yUII9 ada. Dengan slrlmlas! demlkJan dlharapRdh semua oaglan ruang mendapaf 

pematian yang sarna dari pengunjung. Khusus kendaraan beroda dalam hal ini 

mobil, membutuhkan 5uatu sirkulasi vertical untuk mencapai ketinggian per lantai. 

Sistem sirkulasi seperti ini menggunakan jenis sirkulasi ramp yang memiliki 

beberapa kategori sebagai berikut :30 

1.	 Staggered floors-one &two- way Circulation 

Luas Jantai yang berbeda menjadikan ramp yang 

terbentuk memiliki keleluasaan yang cukup untk 

bergerak dan berputar. 

, .e.· , 

....._ACO~·'Y..• ....., 
CCN'rCIIW • ....­

2.	 Flat floor straight one-way ramp 

Ramp ini mampu menghasilkan keJeJuasaan 

pergerakan yang terbatas pada ketinggian 2-3 

lantai soja. 
'~.T "",00". - ."'A••aNT. OHC· w • .., .....,.. 

30 Joseph De Chiara &John Callender, Time Saver Standard for BUilding Types 3 rd Edition 
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3. Slopping floor two-way circulation 

r-----------.. Memiliki segi ekonomis yang tinggi untuk 

mobil dengon konfigurasi 90 derajat 

_0__ -- ...-..~._ ... 

4. Slopping floor one- way circulation 

,	 Nilai ekonomis diperoleh untuk bangunan yang 

memanjang. Kemudahan keluar masuk dapot 

dilakukan karena dimungkinkan membuat pintu 

lebih dari satu. 
~~.. 

. ~~:::.: ';:.. .... .~ 
~ ra.oo..e .. C"Oee co-.....ce...,o...c .. -..,,.. o ...a .........tOH
 

. 
5.	 Slopping floor with express helican down ramp 

Sistem ini dipergunakan untuk penataan mobil 

yang sempit. Perputaran ramp mempermudah 

keluarnya mobil. 

• 
, i 

~; 

6. Concentric opposed plane helicon ramp 

,	 Tersedia dua jolur yang berbeda sehingga 

memudahkan untk melalui jalur yang tepat. 

...... -... M«tiIC OHOeCD-~ ,,~. ........
 

i 
I 

I
 
I
 
I 

! 

~0': ';" C\.li.'\C"/; \:fy'D •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• ~0 



.~J~~'''-~.. :.''_'''..' 
: '. - ''''a 'I'. 

II JI •••••••• « ••••••\ - . ..:_~_:,>~:.~. ~~ 

Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola penempatan 

aktifitas sehingga merupakan pergerakan dari ruang satu ke ruang lain yang 

dapat mempengaruhi kenyamanan31 
• 

BelileR 100llg sil Relosi dopal Iiieliipeli901 tJl Ii gerok mor'IUsio !,odo HoldtJ 

berkeliling. Bentuk-bentuk tersebut dapat dibagi menjadi : 

No. BENTUK C1RI-C1RI 

l. Tertutup 

Terbuka satu 
sisi 
Terbuka dua 
sisi 

Membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang 
yang dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada 
bidanQ dindinQ 
Memberi kontinuitas visual/ruang dengan ruang-ruang 

Terjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya 

2. 

3. 

label 2. Bentuk ruang sirkulasi
 
Sumber : Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya
 

2.5. Tiniauan Bentuk dan Penampilan Bangunan Otomotif 

Sebagai sebuah bangunan otomotif, Auto Mall ini harus dapat 

mencerminkan karakter kegiatan yang diwadahinya. Agar dapat mencerminkan 

hal tersebut, maka perlu suatu tinjauan bentuk dari otomotif itu sendiri. Otomotif 

dalam-hal ini adalah mobil pribadi mempunyai ciri-ciri tersebut antara lain seperti 

klasik, eksklusif (mewah) dan sporty. 

Kesan k1asik timbul dari jenis kendaraan atau mobil antik yang telah 

berusia puluhan tahun. Jenis ini memiliki ciri khas sebagai era awal munculnya 

mobil. 

Gombar 13.
 
Jenis mobil klasik Jaguar 55 100.
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31 Rustam Hakim, Unsur Peroncangan Da/am Arsitektur Lansekap 
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Kesan eksklusif (mewah) didapatkan pada mobil yang memiliki kualitas tinggi dan 

diperkuat dengan interior yang berdesain lengkap dan mewah. Mobil jenis ini 

banyak ditemui dijaman sekarang, yang juga telah banyak dimanfaatkan menjadi 

mODII Kantor (offlee ear). 

Gombar 14. Jenis mobil eksklusif 

Untuk kesan sporty didapatkan dari jenis mobil yang bentuknya mengadopsi mobil 

balap, dan dilengkapi berbagai aplikasi teknologi dari mobil balap itu sendiri. 

Mobil jenis sport biasanya tidak memiliki sudut (steam/ine) untuk meningkatkan 

aspek aerodinamis pada mobil. 

Gombar 15. Mobil jenis sport 

Dalam otomotif sendiri memiliki berbagai unsure yang menjadi bagian 

khas dari suatu mobil, seperti mesin, suspensi, roda dan ban, kemudi, airfilter, 

bodil rangka mobil. 

Gombar 16. Bagian-bagian otomotif 
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Berbagai unsur mobil diatas, dianalogikan menjodi sotu kesotuon yang 

dapot mengungkopkan korokter otomotif. Dengon demikian diharapkon 

mosyarakat dapat menangkop karokter otomotif yang tercipta dalam bangunan 

mall otomOlIf. 

Contoh bangunan komersial otomotif : 

1.	 Mega Web Toyota City Show Car 

Bangunan sarona rekreasi otomotif yang terletak di Tokyo Jepang. 

Bongunan ini memiliki fasilitos exibition room, game center, dan sirkuit mini 

sebogai area test drive yang terletak dalam bangunan. Dari luar bongunan 

ini kurang mencerminkan karakter kegiatan yang diwadahinya. Adanya 

ramp yang panjang sedikit menambah kesan bangunan. 

Gombar 17. Mega Web Toyota City Sho Car Tokyo Japan 
Sumber : Otomotif No. 27/1X/1999 

2.	 Mazda Lief Show Room and Service Center 

Bangunan untuk fasilitas promosi dan dealer dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas pelayanan servis perawatan. Bangunan ini terletak di Wind Hoten 

Austria. Yang menarik dari bangunan ini adalah adanya mobil yang 

dipajang dibagian depan dengan ramp yang panjang dan beroda 

memutari bangunan. 
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Bob 3 
Auto Mall di Jogjakarta 

Pada bab 3 ini akan di bahas analisa meng.enai auto mall di Jogjakarta 

yang terdiri dari : 

a. Analisa program kegiatan 

b. Analisa peruangan 

c. Analisa tata ruang. 

d. Analisa bentuk dan penampilan bangunan 

Dalam menyelesaikan analisa program kegiatan, pertama-tama disebutkan 

jenis kegiatan yang terjadi pada bangunan ini. Setelah diketahui jenis kegiatannya 

kemudian dianallsa pelaku dan pola kegiatan yang terjadi untuk mendapatkan 

struktur organisasi dan organisasi ruang. Organisasi ruang mempengaruhi tahap­

tahap analisa selanjutnya. 

Setelah diketahui dan didapatkan organisasi ruang., maka dilanjutkan 

analise peruangan yang diawali dengan persyaratan ruang untuk dapat 

mengetahui kebutuhan dan besaran ruang. Basaran ruang. didapatkan dari survei 

literatur dan data yang digabungkan dengan asumsi dari persyaratan ruang. 

Analisa hubungan ruang terjadi setelah kebutuhan ruang dan besaran ruang 

dapat ditentukan dan dicocokkan dengon organisasi ruang yang teloh ada. 

Penataan ruang dalam yang terdiridari ruang.-ruang, kegiatan dan sirkulasi 

dianalisa melalui tahaptahap analise sebelumnya. Penataan ruang.-ruang dapat 

dilakukan dengan melihat organisasi ruang, dan besaran ruang, yang telah 

ditentukan sebelumnya. Selain itu juga mempematikan jenis-jenis kegiatan yang 

terjadi. Sirkulasi merupakan salah satu penataan ruang. dalam yang. turut 

dianalisa, terutama sirkulasi mobil dalam mencapai lantai-lantai yang lebih tinggL 

'Dalam hal ini sirkulasi yang dipakai menggunakan ramp dengan memperhatikan 

standar yang ada dan besaran mobil yang. akan melaluinya. 
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Dalam menyelesaikan masalah bentuk dan penampilan bangunan 

otomotif, dilakukao cara dengan memahami komponen-komponen yang terdopot 

dalam mobiL Komponen-komponen tersebut dipilih yang mencerminkan karakter 

ofomobf dan dapat aikenal oleh masyarakat umum. Faldor pendukuog laiooya 

adalah mengooolisa penampilan bangunoo khususnya pada struktur dan bahon 

bongunan yangdapat menielaskan dan mendukung fungsi boogunan. 

3.1. Jogia Auto Mall 

3.1.1. Pengertian Jogia Auto Mall 

Jogia Auto Mall merupakan suatu tempat kegiatan komersiaJ untuk 

melakukan ald:ivitos, belanja atau sekedar berjalan-joloo (rekreosi) yang berkaitan 

dengan ald:ivitas mobil, yang meliputi antara lain kegiatan showroom, bengkal, 

penjualan barong, dan lain-lain seningga masyarakat bisa. mendapatkan berbag.oJ 

borang atau kebutuhan otomotifnya disini. 

3.1.2. Jenis Kegioton 

Jenis kegiaton pada fasilitas ini meliputi : 

1.	 Kegiatan promosi penjualan mobil 

2.	 Kegiatan peniualan onderdil dan aksesoris 

3.	 Kegiatoo service dan modifikosi ( perbengkelan ) 

4.	 Kegiaton test drive 

5.	 Kegiatan rekreasi 

Dalam Jogia Auto Mall ini kegiaton promosi penjuolan mobil,. penj.uala.n 

onderdil dan aksesoris serta kegiatan service dan modifikasi merupakan kegiatan 

utama yang dibanos dalorn porsi yang. lebih besar. Sedoogkan kegiatan lainnya 

bersifat sebagai kegioton pendukung. 

1.	 Kegiatan promosi peniualan ( showroom) 

Kegiatan yang dilakukan meliputi pameran serto melayani penjualan mobil 

yang dikelola oleh AIPM ( Agen lungg.01 Pemegong Merek). Produk yang. 

.if',r.:;')I,t'J'·,J(i /\ > •• ' :'".)} iii ••••• II •••••••••••••••••••••••••••• II ••••• It •• 3~/ 
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ditawarkan dapat berupa produk baru atau produk yang memang ingin 

ditawarkan pada masyorakat sebagai konsumennya. 

2.	 Kegiatan peniualan onderdil dan aksesoris 

Kegiatan yang dilakukan meliputi penyediaan berbagai macam onderdil 

dari ienis yang besar sampai dengan yang keci!. Untuk aksesoris meliputi 

barang-barang pendukung penampilan mobil serta barang-barang. yang 

tidak berhubungan langsung dengan mobil akan tetapi. bemuansa 

otomotif. 

Barang pendukung penampilan mobil antara lain; 

Velg racing
 

Ban
 

Body kit
 

- Audio
 

Barang-barang pendukung interior
 

Barang yang tidak berhubungan langsung dengan mobil: 

Pernak-pernik / merchandise otomotif ( miniatur mobil~ ba~u 

bernuansa otomotif, dH) 

Baju balap / perlengkapan ba.l.ap 

Mainan-mainon otomotif· 

dll 

3.	 Kegiatan service dan modifikasi ( perbengkel.an l 
Kegiatan yang meliputi perawatan dan perbaikan mobiL Modifikasi mobil 

dimaksudkan untuk memperindah penampilan mobil sesuai kenginan 

pemiliknya. Kegiatan yang terjadi termasu k express service dimana 

konsumen dapat menunggu saat mobilnya diperbaiki karena proses yang 

tidak memakan waldu lama• 
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4.	 Kegiatan test drive 

Kegiatan yang dilakllkan meliputi uji caba lavale. jolon kendaro.on I mobil. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pendukung yang memiliki area. terpisah 

sehingga tidak mengganggu aktifitas dalam bangunan. Kegiatan uji coba 

yang dilakukan meliputi : 

Uji coba kendaroan baru yang ditawarkan ATPM 

Uji coba jalan setelah perawatan / perbaikan 

Uji coba setingan performa kendaraan setelah dimodifikasi 

5. Kegiatan rekreasi 

Merupakan kegiatan pendukung dalam mall. Semua kegiatan dan ruang­

ruang yang ada menjadi tempat rekreasi bagi pengunjung yang datang, 

baik membeli barong maupun hanya sekedar berjalan-jalan. Untuk 

memperkuat kegiatan rekreasi ini didukung kegiatan seperti : 

Cafe / restoron yang bernuansa otomotif 

Game center khusus permalnan otomotif 

Ruang-ruang klub ot~motif 

dll 

Selain itu masih terdapat kegiatan administrasi dan pelayanan yaitu 

kegiatan yang. mengatur dan mendukung. jalannya keUma kegiatan di.atas. 

3.1.3. Pelaku dan Pola Kegiatan 

Pelaku dan pola kegiatan didasarkan pada pembagian jenis kegiatan 

diatas yaitu : 

1.	 Kegiatan promosi penjualan
 

Pelaku kegiatan meliputi :
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patong 

-
~ 

-

Pihnk ATEM
" " " 

Penatoan Kendaraan 
\lnnn • 

•Memberikan informasi 
tentang kendaraan yang 
ditawarkan 

Penguniung I konsumen 

.... Perkenalan produk baru I 
,~ 

I I I I I I 

Bertanya / mencari
 
informosi I.'
 I 

~. 

2. Kegiatan peniualan onderdil dan aksesoris 

Pelaku kegiatan meliputi ~
 

Peniual
 

Menato barang Menawarkan barang
 
dogangan
 yang dijual 

Konsumen 

Meliha~..lihat barang J.l I 
yang d1lual • 

Membell barang/ 
transaksi 

3.	 Kegiatan service dan modifikasi 

Pelaku kegiatan meliputi ~ 

/\ ................................ _ ••• e ••••• 5 •• 42
 



...")(~)(?':.J.~p,,; i~· ..l,rl"-~() ~...,:ts,:\,t.J,..... _•••••••••••••••••••• - ••••••• ­

- Mekanik 

~. 

Menerima konsultasi . Penggantian/pemasangan.... 
tentanQ modifikasi aksesoris 

i 
-r 

i 

l 
~atang ~ --+l Menerima kendaraan

•
Perawatan/ perbaikan
 
mobil yang rusak
 

y ~ .. 

IPenggantian sparepart :-1 Ujicoba / test drive f 
iyang rusak 

Konsumen 

Mel1unggu/ melihat 
proses perbaikan 

Pergi! pulang 

4. K.eg.iatan test drive 

Pelaku keg.iatan meliputi ~ 

Konsumen I mekanik 

.endaraan 
an bengkel 

Tes setelah 
diperbaikil 
dimoclifikasi 

Mosu-Ic Ice bengkel 
untuk cek ulang 

endaroan 
ari ATPM 
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5. Kegiatan rekreosi
 

Meliputi kegiatan ~
 

a) Cafe I restoran 

Pelaku kegiatan meliputi ~ 

pengelola 

Dotang/ r-.t. menerima pesonan 
bekerja ... 

. k I ~: menyajikan pada pengunjung Imenylap an pesanan, .. 
.. mengadokan acara .. . menyuguhkan acara.. 

bemuansa otomotif 
.. 

yang. berlangsung 

pengunjung 

memesan makanan/ I ~ I 
menu i 

b) Game center 

Pelaku kegiatan meliputi ~ 

Pengelola I pekerj.a. 

'-00-t-o-09-1 .Ir-"·-Pers-to-pa-n-j-per-ba1-·.k-o-n-go-m-e-1 
i 

Melayani pengunjung 

pengunjung 

IDatang I 1Bermain H Pergi/ pulang I 
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q L<.I.u.b-ldub otomotif
 

Pelaku kegiatan. meHputi :
 

Tim-tim I anggota-anggota 1dU1.l
 

Penguniung 

Dotong - . Melihot-Uhat acara ;.': Selesai/ pergi/ pulangl'" klub otomotif 4~ 

". ~ 

Bertanyol menced 
informasi. 

.-

Menjadi anggota I 

I 
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3.1 .4. Stmlctur Orgonisasi don Orgonisosi RI/ong 
I 

Komisoris I 

Unit 
Service' 
Modifikosi' 

Gombar 19. Diagram Struktur Organisasi
 
Sumber Analise
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Orgonisasi Ruang 

..... -.r 1~ 

I 
I 
f 

- -,- - - - - - - ­

ruong 
direksi& 

wokU. 

r 
I 

'0· 

cafe, game 
center, +-+---t bengkef 1- - - - - -I 

ruang kfub I I '-----------' r 
f 

_____ .J.­
retail mobil I 

I 
I 

--t­retail onderdil & 
Iaksesoris 
I 
I 
I 
r 
I 
I 
I 
I 

--------------_.1 
f 

___ ~ Sirkulasi manusia 

____ ~ SirkuLasi barangl kendaraan. 

Gombar 20. Diagram Organisasi Ruang 
Sumber : Analisa 
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3.2. Analisa. Peruangan 

3.2.1. Persyarafan Ruan.g. 

Persyaratan ruang. yang. diPergunakOn,. menputl persyaratan. kapasitas,. 

pengetompokan ~enis barang,. dan pencapaian. ruang. 

•	 Kapasitas Ruang : 

1.	 Retail penjualan m.obil 

1 ruang dapat. diisi. 3 mobil dengan standar. ukuran. mobil terbesar 

jenis mobil van.• 

2.	 RetaH pen~ualan onderdil dan. aksesor.is. 

1 ruang diisi 1 pen~ual. dengan ukuran berdasarkan ~enis barang 

yangdijuaL 

3.	 Ruang. perbengkeJan 

1 bengket dopat roen.ampung. 5 mobil sekaJigus. dangan. standar. 

ukuran mobil terbesar jenis mobil van. 

4.	 Cafe I restoran 

1 ruang dapat. menampung. 100 pengunjung. dengan. berdasarkan 

standar yang ada. 

Game center. Ruangan. bergantung. pada. ~enis. game yang. akan. 

dipakai. 

Klub-ldub otomotjf. Becgant.ung. jumJah. aaggata. suatu !club tersebut_ 

Sehingga. diperlukan. ruangan yang f1eksibeJ.. 

•	 Pengelompokan Ruang. 

Pengelompokan. ruang. dimaksudkan: untuk rnemudahkan konsumen. dalam 

mencari kebutuh.annya. 

1.	 Untuk retail mobil. terletak diatas tolco onderdil dan. a kses.oriS,. 

dengan asurnsi. besar kendaraan. pade ~enis. automobile ini. mudah 

dalam pergerakan. Perletakan ini dimaksudkan unt.ok mengundang 

pengun~ung naik. ke I.ant.ai. atas .. 

v' ~ \.:,;!\;t 'l;:~\!! {~i ',:r" '. .:...(J • ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• v~as 48 
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2.	 Pede retail onderdil dan aksesoris terletak pada lantai dasar dan 

lantai diatasnya. Retail onderdil difokuskan pada lantai dasar, 

dengan asumsi untuk memudahkan pengangkutan onderdd yang 

besar dan berat. Juga untuk lebih dekat dengan ruang bengkel. 

Retail aksesoris terletak pada hampir semua lantai untuk meniadi 

daya tarik bagi pengunjung agar menuju pada semua lantaL 

3.	 Ruang bengkel terdapat pada ground floor / semi basement dan 

berada dibagian belakang dan tetap berhubungan dengan bagian 

depan tanpa terlalu menggangu kegiatan lainnya. 

4.	 Ruang-ruang cafe / restoran, game center, klub-klub otomotif 

terletak di lantai paling atas dengan tuiuan agar mendapatkan 

ruang yang luas dan menarik pengunjung untuk naik ke lantai atas. 

~,I'LU&, ~ ~W't"R:E,JlL'-

Rti'.4,l- M()~$-Af:.~~R.f:;­

~~1"I1/i. ftlff)/JiiJJ-p~P-J'j 

_-tool--"7'-PP$'ftl ri.. aW6_J.-Y~M""/S 

Gombar 21. Pengelompokan ruang vertikal 

toko onderdil & aksesoris bengkel 

J retail mobil I cafe, game 
ruang klub 

center, 

beroda pada lantai dasar dan berdekatan 

beroda pada lantai-Iantai atas 

berada pada lantai paling atas 

berada hampir ditiap lantai 

Gombar 22. Pengelompokan ruang horizontal 
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•	 Pencapaian Ruang 

Dengan pengelompokan ruang, didapatkan pencapaian ruang yang 

mudah dan ielas sehingga pengunjung dapat mencari apa yang 

dibutuhkan berdasarkan penempatan ruang yang telah terkelompok: 

Ibengkel 

retail 
onderdil/ 
aksesoris 

cafe, 
game 
center, 
r.klub 

showroom 

entrance 
bangunan 

Gombar 23. Pencapaian ruang oleh pengunjung 

3.2.2. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 

Besaran'ruang mempertimbangkan beberapa faktor antara lain : 

1.	 Standar dimensi 

2. Kelancaran dan kenyamanan kegiatan
 

- 3. Karakteristik ruang
 

Kebutuhan dan besaran ruang pada Jogia Auto Mall ini, standar dimensi 

dari pelaku dan fungsi ruang diambil dari Architec Data, Time Saver Standard, 

Human Dimension & Interior Space, serta Architectur Graphic Standard. 

Besaran ruang untuk : 

1.	 Retail promosi penjualan mobil 

Tiniauan pada ruang ini ditentukan oleh :
 

Banyaknya mobil ( N )
 

Panjang mobil ( p )
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Lebar mobil ( I ) 

Radius putor mobil ( d ) 

Jari-jari ( r ) atau ( d/2 ) 

Masing.masing jenis kendaraan memiliki ukuran-ukuran radius putar yang 

berbeda-beda seperti yang terdapat pada tabel berikut ini : 

·U· DRIVE AND VEHICLE TURNING DIMENSIONS 

V£HICLI I" I ... I , I 0 I c 
SoftIII~.. I ..··10.. I 10';r-~ I 12'.0- I 10' O' I ~" 

e:-,-tur I 21·..• I ,,'·ur I 1$'-0" I· "I" Icr' I , .. 
!!..-'-dUI I" 
l .... n. • .. 

''''''~''f ....,. I' 0"ell, _ 53'.· 33'0" 30'-0- 22·.... ,. 0" 
~_ 4]"· 20'0- 3O'cr' 1I1·r." 1'0"
AMbooI_. 30'.0- II··.· 2$'0" iY'3~··- ~·o-..--- ­
r..1IMCIoc: van ,..•.0. 14'-0" JIi' 0- 13' 0" I' 0" 

30'-0" ,,··f· 20'0" I 13'·3" 1'0" 

~""I"-M 21' 3" 
,.'"" ....n' 3"0"U',-s:l.:(;'-·" -- . _·1iI~·O·~·· 

j:;;,;,;i.-- - - "'0" 

1"'1'," 20'0" 
11'0" 20'0· . .... ··iti·"o·: "-'" ··_··icr-if.... · 

._~:-;:--- 30'0" 

15' ,. r" 1'0"
 

16'0" "·0"
 
·..·..iii··o·'· -- _......j' 0'-'-- ... 
--wit~"-'-'----~~-_._. 

'H4~'_' '4'.
 
t~'15·.
 

_ r. Me'-. AlA; se- ......... c.__
 

Tabel 3, Ukuran radius putar kendaraan
 
Sumber': Architecture Graphic Standard
 

Dari tabel diatas, unutk mencari kebutuhan ruang dari sebuah mobil dapat 

dirumuskan sebagai beikut : 

2 [ ( p x r) + ( I x r ) ] = kebutuhan ruang sebuah mobil 

1) Mobil tipe sedan kedI 

p = 3,72 m ; I = 1,6 m ; r = 2,15 m 

Luas ruang untuk jenis ini : 

2[(3,72 x 2,15) + (1,6 x 2,15)] = 22,8 m2 

2) Mobil tipe sedan panjang 

p = 4,6 m ; I = 1,69 m; r = 2,55 m 

Luas ruang untuk jenis ini : 

2[(4,6 x 2,55) + (1,69 x 2,55)] = 32,2 m2 
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3) Mobil tipe mini bus atau mobil keluarga 

p = 4,405 m ; I = 1p67 m ; r = 2,4 m 

2[(4,405 x 2,4) + (1,67 x 2,4)] = 29,16 m2 

4) Mobil tipe van 
I 

p = 4,82 m; I = 1,83 m ; r = 3,1 m
 

2[(4,82x3,l) + (l,83x3,l)] = 41,85 m2
 

Untuk luas 1 retail mobil didapatkan dengan menggunakan besaran jenis 

van yaitu 41,85 m2 x 3 = 125,55 m2 dan ditambah sirkulasi 20% 

sehingga total ruang adalah 125,55 + 20% (125,55) = 150,66 m2. 

Sehingga bila diasumsikan memiliki 10 retail mobil maka total luas ruang 

retail adalah : lOx 150,66 = 1506,6 m2. 

2.	 Retail penjualan onderdil dan aksesoris 

Diasumsikan satu retail memiliki ukuran 6 x 8 = 48 m2. Diasumsikan pula 

memiliki 100 retail maka total luas yang didapatkan adalah 48 x 100 = 

4800 m2. 

Selain itu diasumsikan terdapat satu departement store sebagai magnet 

penarik yang memilikl ruang dengan ukuran 30 x 50 = 1500 m2. 

3.	 Ruang perbengkelan 

•	 Workshop 

Ruang memakai ukuran standar mobil van dengan ketentuan: 

kapasitas tiap bengkel 5 mobil 

panjang : 4,82 m ; lebar: 1,83 m ; jari-jari : 3,1 m 

luasan penetapan 42 m2
 

dldapatkan luasan 5 x 42 = 210 m2
 

•	 Ruang tool kit 4 x 4 = 16m2 

•	 Receptionist 4 x 5 = 20 m2 

•	 Ruang mekanik 5 x 5 = 25 m2 
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•	 Ruang sporing balancing 3 x 5 = 15 m2 

•	 Ruang penyimpan oli 3 x 3 - 9 m2 

•	 Ruang tunggu 3 x 3 = 9 m2 

Satu ruang perbengkelan memerlukan luas total 304 m2 ditambah sirkulasi 

20 % =364,8 m2. Diasumsikan memiliki 10 buah bengkel dalam 

bangunan ini, maka luas keseluruhan yang didapat adalah lOx 364,8 = 

3648 m2. 

4. Cafe 

•	 Ruang makan kapasitas 100 x 1,5 = 150 m2 

•	 Bar dengan kapasitas 10 orang dengan besaran 1,5 m2 

dldapatkan luas 15 m2. 

•	 Stage / panggung diasumsikan berukuran 6 x 5 = 30 m2 

•	 Ruang karyawan kapasitas 20 orang dengan besaran 2 m2 per 

orang. Luas yang didapat 20 x 2 = 40 m2 

•	 Dapur dengan 10 karyawan berukuran 2,5 m2 per orang. Luas 

yang didapat lOx 2,5 = 25 m2. 

luas yang didapatkan 260 m2 ditambah pergerakan 20 % sehingga 

besaran keseluruhan 312 m2. 

5. Game center 

",'	 luasan yang diperlukan untuk game center sangat dipengaruhi peralatan 

yang ada. Akan tetapi dapat dlasumsikan memillki ukuran 20 x 10 =200 

m2 ditambah sirkulasi 20 % sehingga didapatkan besaran ruang 240 m2 

dan dlharapkan dapat menampung peralatan game y.ang besar. 

6.	 Klub-klub otomotif 

Ukuran yang dibutuhkan untuk ruang klub dipengaruhi jumlah anggota 

atau jenis kegiatan yang akan terjadi didalamnya. Untuk itu diperlukan 

ruang yang f1eksibel dalam menampung hal tersebut. Ruang dengan 
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penyekat konvensional dapot menyelesaikan masalah tersebut dan 

memakai ukuran modul ruang lOx 10 = 100 m2. Diasumsikan memiliki 

ruang klub sebanyak 5 buah sehingga didapatkan 5 x 100 = 500 m2. 

Sirl<ulasi pergerakan 20 %x 500 - 100. Luas total ruang k1ub adalah 600 

m2. 

Fasilitas penunjang antara lain : 

1. Ruang genset memiliki ukuran 3 x 3 = 9 m2 

2. Ruang pompa air memiliki ukuran 2 x 2 = 4 m2 

3. Ruang security 2 ( 4 x 4 ) = 32 m2 

4.	 Musholla diasumsikan memiliki ukuran 5 x 4 = 20 m2 

5. Lavatory 20 (2 x 2) = 80 m2 

6.	 Parkir diasumsikan mampu menampung 150 mobil maka dldapatkan luas 

18 x 150 = 2700 m2. 1 mobil memiliki ukuran ruang 6 x 3 = 18m2. 

Sirkulasi pergerakan 20 % x 2700 m2 = 540 m2. Parkir sepeda motor 

menampung 200 buah dengan luas 400 m2 ditambah sirkulasi 20% 

sehingga didapatkan luas 480 m2. Totalluas untuk area parkir 3720 m2. 

7.	 Area test drive memiliki panjang jalur 300 m dengan lebar 6 m. Total luas 

area test drive adalah 1800 m2. 

8.	 Garasi test car diasumsikan mampu menampung 30 mobil dari 10 

showromm yang ada. Menggunakan asumsi 1 mobil van memiliki luas 

41,85 m2, maka didapatkan luasan garasi J255,5 m2. Ditambah dengan 

sirkulasi 20 % maka luas total garasi test car adalah 1506,6 m2. 

9. Ruang pengelola memiliki luas 175 m2 dengan asumsi terdiri dari ruang 

pimpinan, ruang staf, ruang tamu, ruang rapat, ruang managemen. 

Totalluasan yang diperlukan oleh fasilitas penunjang adalah 7346,6 m2. 

Dari perhitungan ruang dari tiap kelompok kegiatan, maka didapatkan besaran 

ruang keseluruhan 19.953,2 m2 ~20.000 m2. 
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3.2.3. Hubungan Ruang 

HlJbungon wang yang terjodi dolom auto mall songat dipengoruhi jenis 

ruong dan kegiatan yang ada didalamnya. Pada ruang showroom mobil, ruang 

yang tef'bentuk berbeda dengan ruang yang lain. Pada ruang ini terjadi penataan 

dan penambahan dekorasi untuk memperindah interior ruang agar memberi 

kesan menonjol pada mobil yang dipamerkan. Sehingga secara tidak langsung 

akan menciptakan suatu kesan berada dalam ruang yang lain bagi pengunjung 

yang datang. 

P~f../A/-f 

-,,:;,(,~,;;,~ 

Gombar 24. Hubungan ruang dalam ruang 

Untuk ruang-ruang penjualan dan ruang hiburan memiliki hubungan ruang 

yang berbeda. Ruang penjualan khususnya penjualan onderdil dan aksesoris akan 

berdekatan dan bersebelahan dengan ruang bengkel. Karena bengkel 

memerlukan kemudahan dalam mendapatkan onderdil atau aksesoris yang 

diperlukan dalam proses perbaikan. Ruang hiburan seperti cafe, game center dan 

ruang klub akan saling berdekatan dan bersebelahan karena ruang-ruang tersebut 

saling mendukung. Seperti cafe dan game center akan bergarltung pada ruang 

klub dimana pada ruang tersebut terjadi berbagai kegiatan yang menarik banyak 

orang sehingga memungkinkan pengunjung masuk dan menikmati sajian di cafe. 

Secara tidak langsung ini merupakan daya penarik bagi cafe agar mudah 

mendapatkan pengunjung. 
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Gambar 25. Hubungan ruang yang bersebelahan 

Ruang yang ada pada auto mall memerlukan suatu ruang perantara yang 

mampu menghubungkan dan mengorganisasi berbagai ruang sehingga mudah 

dijangkau oleh semua orang. Ruang perantara tersebut dapat berupa halll plaza 

yang dapat difungsikan sewaktu-waktu untuk acara yang memerlukan waktu 

singkat ( tidak permanen ). 
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Gambar 26. Hubungan ruang dengan ruang perantara 

Dari beberapa ruang yang ada pada auto mall dapat diambil suatu 

kesimpulan jenis hubungan ruang yang akan digunakan. Hubungan ruang 

tersebut antara lain adalah hubungan ruang dalam ruang, hubungan ruang 

bersebelahan dan ruang yang dihubungkan ruang perantara. Dengan ketiga jenis 

hubungan ruang tersebut diharapkan dapat mendukung dan menampungfungsi 

bangunan sebagai sarona bisnis dan rekreasi di bidang otomotif. 
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3.3. Analisa Tata Ruang 

3.3.1. Tata Rllang Dalam 

Suatu ruang dalam dibatasi oleh 3 bidang nyata yaitu dinding, lantai dan 

atop. Selain itu kualitas suatu ruang dalam juga ditentukan oleh : 

1. Dimensi 

Dimensi suatu ruang dipengaruhi oleh proporsi skala. Dari fungsi 

ruang-ruang yang ada, ruang yang memberi rasa akrab nyaman dan 

mendukung aktivitas pengunjung menggonakan skala intim. Skala ini 

-!	 digunakan pada ruang rekreasi seperti ruang klub dan ruang pengelola 

bangunan. Pada ruang klub diharapkan dapat menambah keakraban dan 

kedekatan antara pengunjung yang datang dan anggota klub. Ketinggian 

ruang yang rendah dapat memberi kesan meruang yang kuat. 

Gambar 27. Skala ruang intim 

Ruang -ruang yang memberi keleluasan gerak menggunakan skala 

normal. Ruang-ruang tersebut antara lain ruang penjualan, cafe, game center 

dan bengkel. Skala ini dipakai agar memberi kesan wajar dan santai bagi 

orang yang beraktivitas dldalamnya. 

Gambar 28. Skala ruang normal 
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2. Seniuk / konfigurasi 

Dalam menentukan komposisi bentuk dasar ruang, yang perlu menjadi 

pertimbangan adalah kemudahan dan keeflslennan dalam penafaan ruang 

dan perobot yang berkaitan erat dengan pola sirkualsi dalam ruang dan 

odanya pola struktur yang jelas. Sehingga bentuk yang digunakan untuk 

mendasari ruang auto mall odalah perpaduan bentuk geometris seperti 

segiempat, lingkaran dan segitiga dengan berbagai pertimbangan : 

a. Sentuk geometris khususnya segiempat merupakan bentuk yang 

fleksibel kearah horizontal dan vertical. 

b. Efisien dalam pengembangan modul struktur 

c. Efisien dalam penataan interior 

d. Pola sirkulasi yang mudah dan jelas 

e. Pengaturan hubungan ruang yang mudah 

Dengan adanya komposisi bentuk diharapkan terjadi 

keanekaragaman yang dopat mencegah kebosanan dan suasana 

monoton. Sehingga akan tercipta suatu bentuk ruang yang memberi 

suasana rekreatif bagi pengunjung yang datang. 

3. Permukaan sisi pada bidang 

Warna, tekstur, dan polo ruangan dapot mempengaruhi suatu kualitos 

ruang. Warna, tekstur dan polo menjadi salah satu unsur pokok agar fungsi 

darl suatu ruang dapat jelas dipahami oleh pengunjung. Selain itu warna 

dalam arsitektur digunakan untuk menekankan atau memperjelas suatu objek 

dan memberikan aksen pada bentuk dan bahannya. Pemakaian warna yang 

memberi kesan sporty pada bangunan seperti warna merah, biru dan kuning 

sangat akrab dengan image otomotif. Warna-warna ini akan menciptakan 

suatu kualitas ruang yang memperkuat fungsi dan kegiatan ruang tersebut. 
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4. Bukaan-bukaan bidang 

Kualitas suat" wang juga ditentukan oleh bukaan yang ada. Bukaan 

disini berfungsi sebagai tempat masuknya cahaya dan pertukaran udara dalam 

ruangan. Perletakan bukaan yang tepat dapat membentuk ruang yang balk 

dan sehat sehingga mendukung fungsi ruangan tersebut. Bukaan bidang yang 

terekspose dapat digunakan sebagai pembeda dan pemerjelas fungsi dari 

bangunan otomotif, sehingga memberi identitas yang berbeda dari bangunan 

lain. 

Gombar 29. Bukaan bidang 

-_.._,._ ...-.
 

Gombar 30. Bukaan bidang yang diekspose 

Dalam penataan ruang auto mall, pengaturannya mengacu pada prinsip 

dasar mall yaitu mnggunakan koridor tunggal sebagai jalur penghubung antara 

magnet utama ( departement store otomotif) dengan sisi jalur yang terdapat retail. 

Pola peletakan magnet utama dengqn sirkulasi tunggal dengan 1 magnet pada 

tiap lantai atau 2 magnet pada satu lantai berdasarkan jumlah dan besaran 

ruang. 
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Gambar 31. Pola peletakan ruang 

3.3.2. Toto Sirkulasi 

Sirkulasi yang terjadi sangat dipengaruhi oleh alur gerak manusia atau 

pengunjung dan gerak dari kendaraan yang akan dimasukkan dalam bangunan. 

----------­

---------­

test drive 

sirkulasi manusia 

sirkulasi kendaraanl mobil 

Gambar 32. Diagram pola sirkulasi 
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1.	 Sirkulasi pengunjung 

Sirk,lliasi peogllojllog ini terjadi dad dua jenis. Yang pertama kemudahan 

pengunjung untuk mencapai retail-retail yang akan ia tuju atau hanya 

mellhat-Iihat ke masing-masing retail. Kegiatan seperti ini juga menuntut 

kejelasan pengelompokan ruang, sehingga masing-masing ruang dapat 

dibedakan dengan jelas. 

I bengkel 

retail 
onderdil/ 
aksesoris 

cafe, 
game 
center, 
r.klub 

showroom' 

entrance 
bangunan 

Gombar 33. Sirkulasi pencapaian pengunjung 

Jenis kegiatan yang kedua adalah melihat-Iihat materi pameran mobil 

sehingga semua produkdapat disaksikan dengan baik oleh pengunjung...' 

Dalam mengakomodasi hal ini penataan materi pameran sangat penting 

dilakukan. 

~g~ 
~ 

eel~
~ 

Gombar 34. Sirkulasi gerak pengunjung 
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2.	 Sirkulasi kandaraan ... borizoatol dan sirkulasi vertikal. 
Sirkulasi kendoraon terdiri dan strklliasl 

Sirkulasi horizontal meliputi sirkulasi kendaraan dari luar ruang menuju ke 

dalam bangunan. Sedangkan sirkulasi vertical meliputi siikulasi kendaraan 

untuk mencapai lantai yang lebih tinggi. 

a.	 Sirkulasi horizontal 

•	 Sirkulasi menuju dalam bangunan / hall 
fI'I'f"'"([Dl 

l'oN\f' 
~ 

<"":,',,,.;, ...­

,~",:, A'
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•	 Sirkulasi ke area bengkel 

Memiliki sirkulasi tersendiri dari entrance yang langsung 

menuju kearea bengkel untuk memudahkan pencapaian. 

J-y	 t ...• 

~!~I ~ 
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•	 Sirkulasi ruang parklr 
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• Sirkulasi area test drive 

b.	 Sirkulasi vertikal 

Untuk sirkulasi kendaraan ke arah vertikal menggunakan ramp. 

Ramp merupakan jalur yang melandai dengan memanfaatkan 

kemiringan lantaL Penggunaan ramp akan memudahkan mobil 

mencapai lantai lebih tinggi menuju retail masing-masing. Ramp 

yang akan dipakai adalah jenis ramp lurus karena mudah dilalui 

oleh semua jenis mobil. 

Efisiensi dari ramp ini dapat dilihat dengan asumsi ketinggian lantai 

8' (4,8 m) dan panjang ramp 80' (48 m) memiliki sudut kemiringan 

50 43'. Panjang kemiringan ramp: 

4,82 + 482 = 48,24 m 

Diasumsikan kecepatan mobil 5 km/jam maka memerlukan waktu 

tempuh 48,24m: 5 km/jam = 0,6 menit. 

: ..,.:....	 UMr .u.ia. 

Gambar 35. Ramp jenis lurus
 
Sumber : Time Saver Standard for BuildIng Types
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3.4. Analisa Bentuk dan Penampilan Bangunan 

;"i:'~;;;; 
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3.4.1. Analisa Penampilan Banguoan 

Jogja Auto Mall merupakan bangunan komersial otomotif yang harus 

selalu dapat mendatangkan penunjung. Oleh karena itu pengolahan Seniuk dan 

penampilan bangunan yang berciri otomotif merupakan unsur pembentuk kontak ­

visual paling awal yang menentukan dan mempengaruhi pengunjung untuk 

datang. Ekspresi dari suatu bangunan merupakan wujud ungkapan yang harus 

dapat mewadahi kegiatan didalamnya. Sebagai sebuah bangunan komersial, auto 

mall memiliki ciri-ciri khusus yang harus diperhatikan antara lain: 

1.	 Fungsional. 

Bangunan ini harus fungsional terhadap kegiatannya yaitu perdagangan 

otomotif, termasuk dapat menampung kehadiran mobil sebagai salah satu 

barang dagangannya. 

Gambar 36. Bangunan fungsional 

2.	 Clarity (kejelasan) 

Dalam menarik perhatian pengunjung bangunan harus mampu 

menunjukkan kejelasan identitasnya sebagai suatu mall otomotif agar 

seseorang mampu dengan cepat mengenaH kegiatan yang terjadi pada 

bangunan ini. Penggunaan fasade yang khas seperti mengambil unsur­

unsur bentuk otomotif dan transformasi dari bentuk mobi, setidaknya 

memberi kejelasan yang dapat membedakan bangunan ini dengan 

bangunan lain disekitarnya. Pemakaian dan pengeksposan material yang 

berbeda, dapat turut memperjelas fungsi dari bangunan ini. 
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Gombar 37. Fasade bangunan 

3.	 Boldness (menonjol) 

Selain memiliki kejelasan fungsi, bangunan horus dapat memberi kesan 

yang mendalam pada pengunjung dengan cara membuatnya leblh 

menonjol dari bangunan disekitarnya. Ketinggian ruang yang berbeda dari 

bangunan lain menjadikan ketinggian bangunan ini lebih mencolok diatas 

rata-rata bangunan pada umumnya. 

Gombar 38. Penonjolan Bangunan 

4.	 Intimacy (akrab) 

Kesan akrab yang didapat dari bangunan ini didukung perletakannya yang 

berada dikawasan ramai dan masih di wilayah kota yang memiliki 

kemampuan ekonomi cukup tinggi. Sehingga bangunan ini tidak akan 

dianggap aneh oleh sekitarnya, dan dapat memenuhi kebutuhan 

pengunjungnya. 

• •••••••••••••••••••••••••••••••• R.B ••••• ~ •• 65 



, ..............................':~'. .. .: .- '" .:' .,':
!",,', 

• Analogi transformasi unsur otomotif 

Unsur-unsur yang dapat mendukung terCiptanya penampllan yang 

berkarakter otomotif dan da,eat dikenal masyarakat umum antara lain adalah 

suspensi, roda dan ban, airfilter, sistematika mesin dan bodil rangka mobil. 

-.(fiJ ~ .Uil~_ .~. ..' 
~~tn pm';", L->.. . . /.-- ­
~~6~r"!1~lf . .' ,--__--. 

~~ -frtrrl- "tntlih",~ _~ /"tV! . __..-/ "' 
~>--,> S\',? ~ 21 

-i.-. L 
lPeCll'" ~r9~ 

n"'QWA bOB' 
~o\,; I . 

~-~ @J-'>~-rm=L
 
J.. ~ m -> E::! 5> un ,.tJnerr ~ E=;J

"1' "'IPbt»4­
~,ft·' o!p+ b~rj-.1In ~ 

pt""?1~ 9~ 
.~ \110.1 . 

Gombar 39. Analogi transformasi bagian-bagian otomotif 

3.4.1. Analisa Bentuk Bangunan 

Cerminan komersial dapot oleh tertangkap indera manusia bila komposisi 

bentuk yang dimunculkan dapat menentukan sebagai suatu bangunan otomotif. 

Bentuk yang dipakai juga mengambil unsur-unsur otomotif seperti poda 

penompilan bongunan yang diantaranya adalah bagian mesin, cora kerja mesin, 

bagian bodi kendaraan dan lain-lain . 
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Gambar 40. Bentuk bangunan 

1. Faldor yang menentukan bentuk bangunan 

a. Komponen/ bahan pembentuk bangunan menggunakan bahan 

logam / baja 

b. Unsur-unsur yang diambil dari otomotif ( suspensi, roda ban, rangka 

mobil dan lain-lain) 

c. Sistem struldur yang akan digunakan diantaranya adalah sistem 

bentang sedang yang digunakan pada area penjualan. Sistem 

bentang panjang untuk area hall dan sistem rongka baja digunakan 

pada area bengkel 

2.	 Dosar pertimbangon faldor-faldor diatas 

a.	 Sebogai ungkapan karalderistik wadah kegiatan bisnis otomotif 

b.	 Pemakaianelemen dan komponen bangunan yang mendukung 

fungsi kegiatan otomotif 

c.	 Pemakaian struldur yang mendukung karalder dan kegiatan 

bangunan 
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3.5. Kesimpulan	 II h. gga dapa! digunakan sebogai 
Penciptaan bangunan p ado auto roo sa In 

saran bisnis dan rekreasi yang menunjang kegiatan otomotif adalah : 

1.	 jenis kegiatan utama yang ditampung ada 5 macam yaitu : 

Kegiatan promosi penjualan mobil 

Kegiatan penjualan onderdil dan aksesoris 

Kegiatan service dan modifikasi ( bengkel ) 

Kegiatan test drive 

Kegiatan rekreasi 

2.	 Hubungan ruang yang digunakan adalah hubungan ruang dalam ruang, 

ruang yang bersebelahan dan ruang dihubungkan perantara. 

3.	 Skala ruang yang dignakan adalah skala normal dan skala intim 

4.	 Bentuk ruang adalah penggabungan bentuk geometris ( segiempat, 

lingkaran, segitiga ) 

5.	 Sirkulasi yang digunakan sirkulasi tertutup dan terbuka satu sisi 

6.	 Sirkulasi vertical khususnya untuk mobil menggunakcin sistem ramp lurus 

7.	 Sirkulasi ke area bengkel memiliki jalur tersendiri 

8.	 Penampilan dan bentuk bangunan diambil dari unsur-unsur otomotifl 

mobil dan memakai bahan teknologi tinggi seperti bajal logam. 
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Konsep Perencanaan dan Perancangan 

4.1. Konsep Pemilihan Lokasi dan Site 

4.1 .1 • Konsep Pemilihan Lokasi 

Faktor pendukung yang harus diperhatikan dalam pemilihan lokasi 

perencanaan Jogja Auto Mall adalah : 

a.	 Faktor pencapaian 

Lokasi mudah dicapai dengan adanya sistem transportasi kota yang 

meliputi sarana jalan dan angkutan kota. 

b.	 Faktor skala kota 

Lokasi berada dalam kota atau wilayah yang termasuk perkotaan sehingga 

dapat melayani seluruh wilayah Jogjakarta dan wilayah disekitarnya. 

c.	 Faktor teknis .' 

Lokasi berada pada wilayah yang memiliki jaringan utilitas memadai. 

Lokasi yang dipilih beroda di Kecamatan Umbulharjo, tepatnya disebelah 

timur terminal bis Umbulharjo. Lokasi tersebut telah dapat dikatakan 

memenuhi syarat dan berada pada area permukiman dan perdagangan. 

4.1.2. Konsep Pemilihan Site 

Pemilihan site dalam peroncangan Jogja Auto Mall harus memperhatikan 

kriteria-kriteria berikut ini : 

1.	 Ketersediaan lahan yang cukup baik sekarang maupun nanti dalam 

perkembangan yang direncanakan kemudian ( luas· ). 

2.	 Kemudahan pencapaian bangunan, baik dari main entrance maupun side 

entrance ( terletak dijalan utama· ). 

3.	 Peruntukan tanah yang sesuai dengan tata guna lahan yang ada. 

4.	 Adanya sarana dan prasarana jaringan utilltas kota.
 

( • sumber : Time-Saver Standards)
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Gombar 41. Peta Udara Site Terpilih
 

Sumber : Bappeda 0.1. Jogjakarta
 

Gombar 42. Peta Site Terpilih 

4.1.3. Konsep Zoning Tapak 

Konsep penzoningan dipertimbangkan terhadap : 

Tingkat pencapaian 

Tingkat privacy 

Tingkat fungsi ruang 

Dari pertimbangan diatas zoning yang terjadi adalah: 
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1.	 Area publik 

Merupakan rea yang dapat dipergunakan oleh semua orang, baik pengelola 

maupun pengunjung yang ingin memanfaatkan fasilitas ini. 

2.	 Area semi poblik 

Merupakan area yang dipergunakan oleh pengelola dan pengunjung yang 

berkepentingan di area ini. 

3.	 Area privat 

Merupakan area yang mempunyai tingkat privacy tinggi. Hanya orang tertentu 

soja yang dapat mempergunakannya dalam hal ini pengelola bangunan. 

Akan tetapi area ini masih mempunyai kaitan dengan area lainnya. 

@!!) 
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Gombar 43. Zoning pada tapak
 
Sumber : Data Analisa
 

4.1.4. Konsep Sirkulasi dalam Tapak 

Konsep sirkulasi bertujuan untuk menciptakan kelancaran akses 

pencapaian ke bangunCnyang nyaman dan aman. Untuk itu dibuat konsep yang 

mendukung kelancaran, kenyoman dan keamanan sebagai berikut : 

1.	 Akses kendaraan dan pejalan kaki yang jelas, mudah dan tidak saling 

mengganggu satu sarna lainnya. 

2. Akses pencapaian yang aman dan terkontrol,sesudldengan fungsinya. 

Perancangan sirkulasi dalam tapak meliputi : 

1.	 Dibuat jalur terpisah antara pejalan kaki dan kendaroan. Pembedaan jalur 

dapat memakai bahan yang berbeda. Jalur kendaraan memakai bahan 
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aspal dengan tujuan agar mudah untuk dilalui. Pejalan kaki dibuatkan jalur 

clengan bahan concrete block dan diberi pembatas berupa tanaman 

maupun elemen pendukung lainnya. 

2.	 Jalur menuju bengkel clengan latur menulu parklr dlplsahkan dengan 

tujuan tidak terjadi kerancuan dalam pencapaian. Jalur ini diarohkan 

menuju ke belakang bangunan dimana letak bengkel beroda. Pengarahan 

ini dapat memakai tanaman dan elemen lainnya. 

3.	 Dibuat dua buah pintu untuk masuk dan keluar, yang diberi pos penjaga 

untuk mengontrol keamanan. 
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Gombar 44. Sirkulasi dalam tapak
 
Sumber : Data Analisa
 

4.1.4. Konsep Toto Lingkungan 

Faldor utama dalam penataan Iingkungan adalah memperhatikan daerah 

sekitar site. Faldor-faldor seperti kebisingan, bentuk tapak dan masalah polusi 

perlu penyelesaian yang tepat. Konsep penataan lingkungan ini antara lain: 

1.	 Masalah kebisingan. 

Kebisingan dapat timbul dari luar site dan dari dalam site. Dari luar site 

kebisingan relatif besar karena site terletak disebelah terminal bis. Masalah 

ini diatasi dengan membentuk barier dari vegetasi yang mampu menyerop 
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kebisingan dan polusi udara. Kebisingan didalam site terjadi dari area 

hengkel dan test drive yang memeRg menimb"lkan suoro dari pengetesan 

kendaraan yang selesai diperbaiki. Masalah ini diatasi dengan 

menempatkan kedua area ini lebih rendah dari oangunan dan tapa 

didepan, dan pengaturan vegetasi sebagai barier agar suara yang timbul 

juga tidak mengganggu sekitar site. 

2.	 Vegetasi 

Pemilihan vegetasi yang tepat perlu dilakukan untuk mengatasi masalah 

kebisingan dan polusi yang terjadi. Penataan vegetasi dapat membentuk 

pola tata hijau yang mampu mendukung bangunan sebagai fasilitas 

rekreasi. 

3.	 Bentuk tapak 

Bentuk tapak yang relatif datar perlu diolah sehingga mampu membentuk 

tapak yang sesuai dengan konsep dimana daerah belakang lebih rendah 

dan bagian depan. 

jolon 
sbgboJler 
ItebIIIngan 

cafe, ruong lcIub
 
gamecellter
 
showroom 
area peniuolon 

npetll:M~'V'IQSIoIaKllnIn 

benQkel 

1eStdrive
semibasement 8bg a:x:riJr 

IfsbIsngan 

Gambar 45: Konsep toto Iingkungan 
Sumber : Data Analisa 
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4.2. Konsep Dasar Peruangan 

4.2.1. Pengelompokan Ruang 

Pengelompokgo rugog djdgsgri oleb beberapg hal sebgggi berjkut ; 

• Ruang-ruang yang mempunyai hubungan erat atau mempunyai fungsi 

sejenis dan saling mendukung diletakkan saling berdekatan. 

• Ruang-ruang yang memiliki kelompok pemakai yang berbeda diletakkan 

tidak saling berdekatan agar tidak saling mengganggu. 

• Ruang-ruang yang memerlukan ketenangan sebaiknya berdekatan dengan 

ruang yang memiliki tingkat kebisingan rendah. 

• Kemudahan mencari dan mencapai ruang-ruang yang saling berkelompok. 

Berdasar beberapa hal diatas dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Kelompok ruang kegiatan pengelola, meliputi ; 
a. R. Pimpinan d. R. Manager 
b. R. Staff e. R. Rapat 
c. R. Tamu f. Lavatory 

2. Kelompok ruang kegiatan rekreasi, meliputi : 
a. Cafe 
b. Game center 
c. R. Klub 

3. Kelompok ruang kegiatan perdagangan, meliputi : 
a. R. Showroom 
b. R. Penjualan onderdil & aksesoris 

4. Kelompok ruang pelayanan (service), meliputi : 
a. R. Security 
b. R. MEE 
c. Musholla 
d. Lavatory 
e. Gudang 
f. Parkir 

5. Kelompok ruang service dan modifikasi (bengkel), meliputi : 
a. R. Bengkel 
b. Area Test drive 
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Gombar 46. Pengelompokan Ruang 

Dari pengelompokan ruang diatas dapat ditetapkan sebagai berikut : 

1.	 Untuk kegiatan perdagangan seperti showroom mobil dan toko onderdil 

aksesoris, berada pada lantai dasar dan lantai-Iantai diatasnya. Hal ini 

untuk menjaga agar pengunjung menuju pada semua toko ditiap lantaL 

2.	 Pada kegiatan. rekreasi menempati ruang pada lantai paling atas dengan 

tujuan untuk menarik pengunjung menuju semua lantai yang ada. semua 

lantai untuk menjadi daya tarik bagi pengunjung agar menuju pada semua 

lantaL 

3.	 Kelompok kegiatan service dan modifikasi (bengkel), menempati bagian 

belakang bangunan dengan sistem semi basement. Hal ini untuk 

mengurangi kebisingan yang mungkin ditimbulkan oleh kegiatan ini. Ruang 

bengkel tetop berhubungan dengan bagian depan tanpa terlalu 

menggangu kegiatan lainnya. 

4.	 Ruang-ruang pelayanan berada pada bagian belakong dan basement 

bangunan. Hal ini bertujuan agar mudah dalam pengontrolan kegiatan. 

Untuk ruang security berada dibeberapa tempat yang strategis. 

5.	 Ruang kegiatan pengelola ditempatkan pada bagian belakang bangunan 

dengan tetap terhubung dengan ruang-ruang lainnya untuk memudahkan 

pengawasan. 
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4.2.2. Hubungan Ruang 

Hubungan ruang didasarkan dari pengelompokan fungsi-fungsi ruang' 

diatas, yang dapat dilihat pada organisasi ruang dibawah ini : 

Organisasi Ruang 

r-----------------------------------------------,1 
I+-------­
1 I 

I 
I 

1 I 
1 

...,- - - +-­
I 

: cafe,game~1 
't •I cen er,.. I, _ 

: ruang klub I • 

II I..-__.---_----li
'- 1 

ruang 
direksi & 

wakil 

r---------------·I 
1 
1 

r--------------- I 

: ,---------------, 
1 1 
1
I 

1 
: garasi test

I: car 
1 1 

------------------------.. - 1 1 I 
: I
'--------

---------------_. 

_______________ J 

I
 
I
 

I
 

entrance 

: Hubungan ruang 

: Hirarki ruang 

: Sirkulasi barang/ kendaraan 

Gambar 47. Organisasi ruang 
Sumber: Data Analisa 
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Gambar 48. Hubungan ruang vertical 

4.3. Konsep Tata Ruang 

4.3.1. Tata Ruang Dalam 

Konsep tata ruang dalam menggunakan pendekatan sebagai berikut : 

a.	 Skala 

Menggunakan skala normal dan skala intim untuk ruang-ru9!19 yang 

berbeda kegiatannya. 

Skala intim Skala normal 

Gambar 49. Skala Ruang 

b.	 Pemilihan bohan dan warna 

Bahan penutup lantai menggunakan keramik dan bahan sintetis. Untuk 

finishing digunakan bahan logam/ stainless steel yang dapat mencirikan 

kesan otomotif. 

Warna yang digunakan merupakan warna yang menimbulkan kesan 

sporty seperti warna merah, biru atau kuning. 
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Gambar 50. Warna ruang 

c.	 Pengolahan bidang vertikal 

Bidang vertikal menggunakan dinding massif dan transparan. Bukaan 

bidang selain sebagai tempat masuknya cahaya dan udara, juga 

diekspose untuk menimbulkan identitas bangunan. 

Gambar 5 I. Pengolahan bidang vertikal 

d.	 Pengolahan bidang dasar 

Diterapkan pola peninggian dan penurunan lantai untuk mengurangi 

kesan monoton bagi pengunjung. 

Gambar 52. Pengolahan bidang dasar 
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e.	 Pengolahan ruang 

Peletakan magnet utama baroda diantaro retail/tolco, sebagai penarik 

pengunjung. Pola peletakannya beroda pada tiap lanatai atau satu 

lantai saja. 
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Gambar 53. Pengolahan pola ruang 

4.3.2. Tata Sirkulasi 

Sirkulasi yang terjadi adalah sirkulasi linear dengan mengikuti ruang-ruang 

yang ada, sehingga setiap ruang mempunyai kesempatan untuk didatangi 

pengunjung. 

----------­

sirkulasi manusia 

sirkulasi kendaroan/ mobil 

Gambar 54. Pola sirkulasi 
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Sirkulasi pengunjung menggunakan sirkulasi tertutup dan terbuka satu sisi, 

dengan konsep kemudahan dalam pencapaian yang dituju. 

Gambar 55 Sirkulasi pada auto mall
 
Sumber : Data Analisa
 

Untuk sirkulasi vertikal digunakan sistem ramp lurus dalam mencapai 

ketinggian tiap lantaL Sedangkan sirkulasi area bengkel memiliki jalur tersendiri 

dengan pemisahan antara pejalan kaki dengan kendaraan yang akan parkir. 

t.o.tH-w; ,-------------------::::;;;;ee::;;!15'" •
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Gambar 56 Sirkulasi vertikal ramp
 
Sumber : Data Analisa
 

Gambar 57 Sirkulasi area bengkel
 
Sumber : Data Analise
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4.4. Konsep Bentuk dan Penompilall Ballgunan 

Konsep penampilan bangunan menggunakan unsur-unsur yang diambil 

dari otomotif yang dianalogikan menjadi bagian-bagian dari fasade bangunan. 

Unsur-unsur yang diambil merupakan unsur yang mencirikan otomotif dan dapot 

dikenal masyarakat luas. 

Gambar 58 Fasade Bangunan
 
Sumber : Data Analisa
 

Konsep bentuk bangunan tetap menggunakan unsur-unsur otomotif yang 

mempunyai bentuk geometris seperti segi empat, Iingkaran, segi tiga. Bentuk­

bentuk ini digabungkan menjadisatu bentuk yang mampu menampung fungsi 

bangunan. 
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Gambar 59 Bentuk Bangunan
 
Sumber: Data Analisa
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4.5. KonseQ Dasar Struktur dan Bahan 

Sistem struktur yang digunakan adalah sistem struktur rangka rigid/ kaku 

dengan bahan komposlt beton dan bala. Hal IhI mengmgat strulaur herus mampu 

menahan beban kendaraan dan barang-barang yang tergolong berat. Struktur­

struktur lainnya dapat diterapkan sesuai dengan fungsinya, dengan pemanfaatn 

bahan yang tepat seperti baja, space frame yang dipadu pelapisan material 

tertentu untuk finishingnya dalam mencapai citra komersial . 

• M. " 
,'w_' ,. 

Gambar 60. Sistem rangka bangunan 

4.6. Konsep Dasar Utilitas 

4.6.1 . Sanitasi dan Penyediaan Air Bersih 

IPDAM l--+(ground.watertank 

~ 
Iroof tank H distribusiIair tanah 

• ~Ipompa l 

Gombar 61. Sistem penyediaan air bersih
 
Sumber : Catatan kuliah SK 2
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4.6.2. Drainase dan sistem pembuangan 

kotoran we bak 
kontrol 

septictank 
I I ~ 

an 
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roil kota 

air kotor,
 
air hujan
 

bak 
kontrol---

~ 

an 

roil kota 

Gombar 62 Drainase dan sistem pembuangan
 
Sumber : Catatan kuliah SK 2
 

Penangan Iimbah dari mobil, seperti 011/ minyak pelumas dan lain-lain 

menggunakan sistem penampungan sementara. Dari penampungan tersebut 

kemudian diambil untuk dibuang. 
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Gombar 63 Pembuangan limbah oli! minyak 

Untuk Iimbah asap ditangani dengan pengadaan exhaust fan pada ruang­

ruang yang terlewati oleh mobil seperti saat melintas diramp. Pada. bengkel 

dilakukan penyaluran secara langsung melalui pipa dibawah lantai yang 

disalurkan keluar. 
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Gombar 64 Pembuangan limbah asap 

4.6.3. Fire Protection 

Sumber air Shaft FP Standard 

Local alarm & Manual station 
trouble belt 

ICross line HBranch line HSprinkler I 

Gombar 65 Sistem fire protection
 
Sumber : Catatan Kuliah Utilifas
 

Untuk sistem fire protection bagi pengunjung, disediakan tangga darurat 

dengan posisi yang mudah dicapai dan dicari. Sedangkan untuk mobil-mobil yang 

dipamerkan, penanganan jika terjadi kebakaran dengan cara melalui ramp-ramp 

yang ada. 
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4.6.4. Sistem Mekanikal Elektrikal 
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Gambar 68 Sistem kelistrikan 
Sumber: Catatan kuliah Utilitas 

Do 

4.6.5. Sistem Komunikasi 

Telepon,PABXTelkom 
~

~ ... fax, dll 

~ Komputer, 
internet 

Gambar 69, Sistem komunikasi
 
Sumber : Catatan kuliah Utilitas
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